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KATA PENGANTAR

Puji dan syukur kita panjatkan kehadirat Tuhan Yang Maha Kuasa, karena
atas izin dan rahmatNya penyusunan “Laporan Kinerja Loka Riset Budidaya Rumput
Laut Tahun 2025” dapat diselesaikan. Laporan ini merupakan wujud transparansi
dan akuntabilitas dari pelaksanaan tugas dan fungsi yang diemban oleh Loka Riset
Budidaya Rumput Laut atas target kinerja yang telah ditetapkan pada tahun 2025.

Laporan Kinerja Loka Riset Budidaya Rumput Laut Tahun 2025 memaparkan
target dan realisasi kinerja yang mengacu pada Perjanjian Kinerja LRBRL Tahun
2025. Diharapkan Laporan Kinerja ini dapat memberikan gambaran tentang kinerja
yang telah dicapai dibandingkan dengan target kinerja yang telah ditetapkan beserta
analisisnya.

Sangat disadari bahwa laporan ini belum secara sempurna menyajikan
prinsip transparansi dan akuntabilitas seperti yang diharapkan, untuk itu masukan
serta saran yang membangun kami harapkan untuk peningkatan kualitas Laporan
Kinerja Loka Riset Budidaya Rumput Laut ini.

Ucapan terimakasih dan penghargaan yang tulus disampaikan kepada
semua pihak atas tenaga dan pikirannya sehingga laporan ini dapat disusun dan
diterbitkan.
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RINGKASAN EKSEKUTIF

Pada tahun 2025, LRBRL memiliki tanggung jawab untuk mewujudkan 1
(satu) Sasaran Kegiatan dan 11 (sebelas) Indikator Kinerja Kegiatan, yaitu sasaran
kegiatan Tata Kelola Pemerintahan yang Efektif dan Akuntabel bidang Penyuluhan
dan Pengembangan Sumber Daya Manusia Kelautan dan Perikanan. Pada sasaran
kegiatan tersebut, LRBRL bertanggungjawab terhadap Persentase Rekomendasi
Hasil Pengawasan yang Dimanfaatkan untuk Perbaikan Kinerja LRBRL, Indikator
Kinerja Pelaksanaan Anggaran LRBRL, Penilaian Mandiri SAKIP LRBRL, Nilai Kinerja
Perencanaan Anggaran LRBRL, Indeks Profesionalitas ASN LRBRL, Persentase
Rencana Umum Pengadaan PBJ] yang Diumumkan pada SIRUP LRBRL, Tingkat
Kepatuhan Pengelolaan BMN LRBRL, Nilai PNBP LRBRL, Kemitraan yang Disepakati
dan/atau Ditindaklanjuti LRBRL, Persentase Dukungan Manajemen Teknis dan
Kegiatan Strategis Lainnya LRBRL, Nilai Keterbukaan Informasi Publik LRBRL.

Pengukuran capaian kinerja Loka Riset Budidaya Rumput Laut (LRBRL)
tahun 2025 dilakukan dengan cara membandingkan antara target (rencana) dan
realisasi indikator kinerja utama (key perfomance indicator, disingkat KPI)

menggunakan aplikasi berbasis /ogical framework pada http://kinerjaku.kkp.go.id.

Loka Riset Budidaya Rumput Laut memiliki 11 (sebelas) Indikator Kinerja Kegiatan
dari 1 (satu) Sasaran Kegiatan, 11 (sebelas) indikator kinerja telah mencapai target
dan capaian pada tahun 2025. Berdasarkan hasil pengukuran kinerja, diperoleh data
capaian kinerja LRBRL tahun 2025 sebesar 111,22 % dengan rincian sebagai
berikut:

Tabel 1. Capaian Kinerja LRBRL Tahun 2025

Sasaran Indikator Kinerja | Target Realisasi % |[Status
Kegiatan Kegiatan 2025 Tahun 2025

Tata Kelola Persentase
Pemerintahan Rekomendasi Hasil
yang Efektif dan Pengawasan yang
Akuntabel Dimanfaatkan untuk

bidang _ an ul
Penyuluhan dan Perbaikan Kinerja
LRBRL (%)

85 85 100,00




Pengembangan
Sumber Daya
Manusia
Kelautan dan
Perikanan

Indikator Kinerja
Pelaksanaan
Anggaran LRBRL
(Nilai)

92

98,93

107,53

Penilaian Mandiri
SAKIP LRBRL (Nilai)

80

83,50

104,38

Nilai Kinerja
Perencanaan
Anggaran LRBRL
(Nilai)

71,5

100,00

120,00

Indeks
Profesionalitas ASN
LRBRL (Indeks)

81,5

85,81

105,29

Persentase Rencana
Umum Pengadaan
PBJ yang
Diumumkan pada
SIRUP LRBRL (%)

80

100

120,00

Tingkat Kepatuhan
Pengelolaan BMN
LRBRL (%)

80

97,5

120,00

Nilai PNBP LRBRL
(Rupiah)

26.500.000

119.795.732

120,00

Kemitraan yang
Disepakati dan/atau
Ditindaklanjuti LRBRL
(Kemitraan)

3 120,00

Persentase
Dukungan
Manajemen Teknis
dan Kegiatan
Strategis Lainnya
LRBRL (%)

100

100

100,00

Nilai Keterbukaan
Informasi Publik
LRBRL (%)

90

92,15

102,39

Realisasi

anggaran

sampai

dengan

31

Desember

2025

sebesar

Rp2.571.387.353,00 (dua miliar lima ratus tujuh puluh satu juta tiga ratus delapan

puluh tujuh ribu tiga ratus lima puluh tiga rupiah) atau sekitar 99,26% dari total
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pagu anggaran sebesar Rp2.590.633.000,- (dua miliar lima ratus sembilan puluh juta

enam ratus tiga puluh tiga ribu rupiah).

Permasalahan yang dihadapi dalam pencapaian target kinerja pada tahun

2025 yaitu kurangnya jumlah SDM yang melaksanakan kegiatan manajerial sehingga

pegawai yang ada harus melakukan rangkap tugas dan juga dikhawatirkan

menimbulkan resiko tinggi yang berdampak pada capaian kinerja LRBRL.

Berdasarkan permasalahan yang terjadi selama proses pencapaian target kinerja

tahun 2025 yaitu memberikan tugas tambahan kepada pegawai dari bidang tugas

lainnya serta menyampaikan kebutuhan ASN agar diberikan penambahan jumlah

SDM untuk mengisi kekosongan jabatan atau tugas di LRBRL baik dari penerimaan

CPNS, PPPK atau dari mutasi pegawai yang berasal dari sakter lain.

Dalam rangka mendorong pencapaian kinerja yang optimal dan memenuhi
target yang telah ditetapkan, beberapa catatan perlu diperhatikan diantaranya :

1. Indikator kinerja yang capaiannya baru diukur semesteran dan tahunan tetap
dilakukan pengawalan dengan melakukan monitoring terhadap progres
capaian.

2. Meningkatkan realisasi anggaran LRBRL dengan melakukan penelaahan
terhadap pagu anggaran belanja pegawai serta percepatan penyerapan belanja
barang.

3. Dilakukan  monitoring pelaksanaan  kegiatan oleh  masing-masing

penanggungjawab IKU.
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BAB I PENDAHULUAN

1.1. LATAR BELAKANG

Loka Riset Budidaya Rumput Laut (LRBRL) berdasarkan Peraturan Menteri
Kelautan dan Perikanan Nomor 84/PERMEN-KP/2020, tentang Organisasi dan Tata
Kerja Loka Riset Budidaya Rumput Laut tertanggal 28 Desember 2020 merupakan
Unit Pelaksana Teknis Kementerian Kelautan dan Perikanan di bidang riset budidaya
rumput laut, yang berada di bawah dan bertanggung jawab kepada kepala badan
yang menangani riset kelautan dan perikanan serta pengembangan sumber daya
manusia kelautan dan perikanan. Loka Riset Budidaya Rumput Laut mempunyai
tugas pokok melaksanakan kegiatan riset budidaya rumput laut. LRBRL berlokasi di
Jalan Pelabuhan Etalase Perikanan, Desa Tabulo Selatan, Kecamatan Mananggu,
Kabupaten Boalemo, Provinsi Gorontalo.

Berdasarkan Peraturan Menteri Kelautan dan Perikanan Nomor 84/PERMEN-
KP/2020 tanggal 28 Desember 2020 tentang Organisasi dan Tata Kerja Loka Riset
Budidaya Rumput Laut mempunyai tugas melaksanakan kegiatan riset budidaya
rumput laut dengan menyelenggarakan fungsi sebagai berikut :

1. Penyusunan, pemantauan dan evaluasi rencana, program, dan anggaran, serta
pelaporan di bidang riset budidaya rumput laut;

2. Pelaksanaan penelitian budidaya rumput laut di bidang sumber daya, biologi,
bioteknologi, ekologi, dan lingkungan;
Pelayanan teknis, jasa, informasi, komunikasi, dan kerjasama riset;

4. Pengelolaan prasarana dan sarana riset;
Pelaksanaan urusan ketatausahaan.

Sebagai sandaran peraturan penerapan akuntabilitas mengacu Peraturan
Presiden Nomor: 29 Tahun 2014 tentang Sistem Akuntabilitas Kinerja Instansi
Pemerintah (SAKIP) dan Peraturan Pemerintah No. 8 Tahun 2006 tentang Pelaporan

Keuangan dan Kinerja Instansi Pemerintah, LRBRL diwajibkan untuk:
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Melaksanakan akuntabilitas kinerja instansi pemerintah sebagai wujud
pertanggungjawaban instansi pemerintah dalam mencapai misi dan tujuan
organisasi;

Menyampaikan Laporan Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah (LAKIP) pada
setiap akhir tahun kepada Menteri K/L melalui Sekretariat Jenderal pada masing-
masing Kementerian/Lembaga.

Atas dasar hal-hal di atas tersebut, LRBRL sebagai Instansi Pemerintah dan

Penyelenggara Negara telah menetapkan target kinerja tahun 2025 dilanjutkan

dengan melakukan monitoring dan pengukuran kinerja yang telah dicapai, kemudian

dituangkan ke dalam susunan LKj LRBRL Tahun 2025 sebagai wujud akuntabilitas

dari mandat yang diemban. Dasar hukum penyusunan laporan akuntabilitas kinerja

LRBRL Tahun 2025 Kementerian Kelautan dan Perikanan, adalah :

1.

Ketetapan MPR Nomor XI/MPR/1998 tentang penyelenggaran Negara yang bersih
dan bebas korupsi, kolusi dan nepotisme;

Peraturan Pemerintah Nomor: 8 Tahun 2006 tentang Pelaporan Keuangan dan
Kinerja Instansi Pemerintah;

Peraturan Presiden Nomor: 29 Tahun 2014 tentang Sistem Akuntabilitas Kinerja
Instansi Pemerintah (SAKIP);

Peraturan Menteri Negara PAN dan RB Nomor: 53 Tahun 2014 tentang Petunjuk
Teknis Perjanjian Kinerja, Pelaporan Kinerja dan Tata Cara Reviu Atas Laporan
Kinerja Instansi Pemerintah;

Peraturan Menteri Negara PAN dan RB Nomor: 20 Tahun 2013 tentang
Perubahan Lampiran Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan
Reformasi Birokrasi Nomor 25 Tahun 2012 tentang Petunjuk Pelaksanaan
Evaluasi Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah;

Peraturan Presiden Nomor 38 Tahun 2023 tentang Kementerian Kelautan dan
Perikanan;

Peraturan Menteri Kelautan dan Perikanan Republik Indonesia Nomor 35 Tahun
2023 tentang Pengelolaan Kinerja Organisasi di Lingkungan Kementerian

Kelautan dan Perikanan;
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8. Peraturan Menteri Kelautan dan Perikanan Republik Indonesia Nomor 5 Tahun

2024 tentang Organisasi dan Tata Kerja Kementerian Kelautan dan Perikanan.

1.2. TUJUAN

Laporan Kinerja merupakan bentuk akuntabilitas dari pelaksanaan tugas dan
fungsi yang dipercayakan kepada setiap instansi pemerintah atas penggunaan
anggaran. Penyusunan Laporan Kinerja memiliki dua tujuan, yaitu :
1. Memberikan informasi kinerja yang terukur atas capaian pada tahun 2025.
2. Melakukan perbaikan berkesinambungan bagi LRBRL dalam meningkatkan

kinerjanya.

1.3. TUGAS DAN FUNGSI
Loka Riset Budidaya Rumput Laut merupakan Unit Pelaksana Teknis
Kementerian Kelautan dan Perikanan di bidang riset budidaya rumput laut, yang
berada di bawah dan bertanggung jawab kepada kepala badan yang menangani
penyuluhan dan pengembangan sumber daya manusia kelautan dan perikanan. Loka
Riset Budidaya Rumput Laut mempunyai tugas pokok melaksanakan kegiatan riset
budidaya rumput laut.
Loka Riset Budidaya Rumput Laut menyelenggarakan fungsi sebagai berikut:
1. Penyusunan, pemantauan, dan evaluasi rencana, program, dan anggaran, serta
pelaporan dibidang riset budidaya rumput laut;
2. Pelaksanaan penelitian budidaya rumput laut dibidang sumber daya, biologi,
bioteknologi, ekologi dan lingkungan;
Pelayanan teknis, jasa, informasi, komunikasi, dan kerjasama riset;
4. Pengelolaan prasarana dan sarana riset;
Pelaksanaan urusan ketatausahaan
Berdasarkan Peraturan Menteri Kelautan dan Perikanan Republik Indonesia
Nomor 84/PERMEN-KP/2020 tentang Organisasi dan Tata Kerja Loka Riset Budidaya
Rumput Laut, struktur organisasi LRBRL dipimpin oleh seorang Kepala Loka dan

dibantu oleh Kepala Urusan Umum dan Kelompok Jabatan Fungsional.
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1. Urusan Umum mempunyai tugas melakukan penyusunan, pemantauan, dan

evaluasi rencana, program, dan anggaran, pelaporan, urusan keuangan,
hubungan masyarakat, organisasi dan tata laksana, kepegawaian, persuratan,
kearsipan, dokumentasi, rumah tangga, serta pengelolaan barang milik negara
dan perlengkapan.

. Kelompok jabatan fungsional (Pranata Humas dan Pranata Keuangan APBN)
mempunyai tugas memberikan pelayanan fungsional dalam pelaksanaan tugas
dan fungsi Loka Riset Budidaya Rumput Laut sesuai dengan bidang keahlian dan

keterampilan.

KEPALA

URUSAN UMUM

KOORDINATOR DAN KELOMPOK
JABATAN FUNGSIONAL

Gambar 1. Struktur Organisasi Loka Riset Budidaya Rumput Laut
(Sumber : Permen KP Nomor 84/PERMEN-KP/2020)

Kelompok jabatan fungsional pada Loka Riset Budidaya Rumput Laut sampai

dengan tahun 2025 terdiri dari pranata humas ahli pertama dan pranata keuangan

APBN mahir. Berdasarkan Peraturan Presiden RI Nomor 78 Tahun 2021 Tentang

BRIN, mekanisme pengintegrasian penelitian, pengembangan, pengkajian, dan

penerapan Ilmu Pengetahuan dan Teknologi dari KKP ke BRIN maka telah dilakukan

pelantikan dan pengambilan sumpah jabatan pegawai dari KKP ke BRIN (Peneliti dan

Teknisi Litkayasa) pada tanggal 17 Juni 2022.

Pada Tahun Anggaran 2023, LRBRL tidak menjalankan tugas riset karena

adanya transisi tugas dan fungsi terkait dengan kebijakan integrasi penelitian,
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pengembangan, dan uji terap (litbangjirap) ke Badan Riset dan Inovasi Nasional

(BRIN). Kegiatan yang dijalankan oleh LRBRL berupa kegiatan dukungan manajerial.
Berdasarkan Keputusan Kepala Badan Penyuluhan dan Pengembangan Sumber Daya
Manusia Kelautan dan Perikanan Nomor 206 Tahun 2024 tanggal 4 Maret 2024
tentang Unit Organisasi Pembina Administrasi dan Teknis Unit Pelaksana Teknis di
Lingkungan Badan Penyuluhan dan Pengembangan Sumber Daya Manusia Kelautan
dan Perikanan, Loka Riset Budidaya Rumput Laut secara teknis berada di bawah
binaan Sekretariat Badan Penyuluhan dan Pengembangan Sumber Daya Manusia

Kelautan dan Perikanan.

1.4. KERAGAMAN SUMBER DAYA MANUSIA

Berdasarkan status kepegawaian, pegawai LRBRL pada tahun 2025 memiliki
25 pegawai dengan rincian sebagai berikut : ASN sebanyak 13 orang (52%) dan
PJLP sebanyak 12 orang (48%). Dukungan sumber daya manusia pada kegiatan
dukungan manajerial dan kegiatan strategis lainnya berdasarkan status kepegawaian
pada tahun 2025 dapat dilihat pada Gambar 2.

= ASN
= PJLP

Gambar 2. Komposisi Pegawai LRBRL Berdasarkan Status Kepegawaian

Aparatur Sipil Negara (ASN) LRBRL menurut tingkat pendidikan pada tahun
2025 (Gambar 3), pengelompokan tingkat pendidikan ASN didominasi oleh lulusan
SMA dan Strata-1 dengan persentase masing-masing sebanyak 38,50% dari total 13
pegawai, sedangkan pegawai dengan lulusan Diploma-3 dan Strata-2 pada LRBRL

persentase masing-masing sebanyak 15,4% dan 7,69%. Pengelompokan pendidikan

15



PJLP LRBRL paling banyak lulusan Sekolah Menengah Atas (SMA) dengan persentase
43%. Sampai dengan periode saat ini LRBRL belum memiliki pegawai dengan tingkat
pendidikan Strata 3 (S-3), sehingga diharapkan diberikan perhatian khusus dari
pusat untuk bisa memfasilitasi pegawai di LRBRL untuk melaksanakan tugas atau ijin
belajar S-3. Pegawai Negeri Sipil yang melaksanakan tugas belajar Strata 2 (S-2)
telah menyelesaikan pendidikannya pada tanggal 29 Oktober 2024 sesuai dengan
Surat Keterangan Lulus Pascasarjana yang ditandatangani oleh Wakil Dekan Bidang
Akademik, Kemahasiswaan dan Alumni Institut Pertanian Bogor nomor

612/1T3.F2/PK.05.00/M/T/2024 tanggal 29 Oktober 2024. Terhitung mulai tanggal 1
Maret 2025, pegawai yang bersangkutan telah aktif kembali menjadi JFT Pranata
Hubungan Masyarakat Ahli Pertama sesuai Surat Keputusan Menteri Kelautan dan
Perikanan nomor 68/KP.930/PK-HUM/II/2025 tanggal 27 Februari 2025 tentang

Pengangkatan Kembali dalam Jabatan Fungsional Pranata Hubungan Masyarakat.

= SMA
= D-3
38% S-1

S-2

Gambar 3. Komposisi Pegawai ASN LRBRL Berdasarkan Tingkat Pendidikan

Jumlah pegawai ASN non-fungsional di LRBRL lebih banyak dibandingkan
dengan jumlah pegawai ASN fungsional (Gambar 4). Jabatan Struktural di LRBRL
sebanyak 2 orang (15%) vyaitu Kepala LRBRL dan Kepala Urusan Umum. Jabatan
fungsional di LRBRL sebanyak 2 orang (15%) yaitu Fungsional Pranata Hubungan
Masyarakat Ahli Pertama dan Fungsional Pranata Keuangan APBN mahir. Sedangkan
jabatan fungsional umum sebanyak 9 orang (50%) yang meliputi Pengelola BMN,
Verifikator Keuangan, Pengelola Kepegawaian, Pengadministrasi Perkantoran, Penata
Layanan Operasional, Pengelola Layanan Operasional dan Operator Layanan

Operasional.
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Gambar 4. Komposisi Pegawai ASN Berdasarkan Jabatan

Pengelompokan pegawai LRBRL berdasarkan gender dari total 13 ASN yang
terdapat di LRBRL, 62% (8 orang) diantaranya adalah berjenis kelamin laki-laki dan
38% (5 orang) berjenis kelamin perempuan. Sedangkan dari total 12 PILP yang
terdapat di LRBRL, 83% (10 orang) diantaranya adalah berjenis kelamin laki-laki

dan 17% (2 orang) berjenis kelamin perempuan.

1.5. SISTEMATIKA PELAPORAN
Laporan Kinerja ini bertujuan untuk mengkomunikasikan pencapaian kinerja
LRBRL pada Tahun Anggaran 2025, yaitu dengan melakukan analisis atas capaian
kinerja (performance results) TA 2025 terhadap rencana kinerja (performance plans)
Tahun Anggaran 2025. Analisis tersebut memungkinkan teridentifikasikannya
sejumlah celah kinerja (performance gap) sebagai umpan balik perbaikan kinerja di
masa datang. Sejalan dengan hal tersebut, sistematika penyajian LKj adalah sebagai
berikut :
> Kata Pengantar, menyajikan ucapan syukur dan terima kasih, tujuan
dan harapan penyusunan laporan kinerja tahun 2025.
» I — Pendahuluan, menyajikan latar belakang, tujuan, tugas dan fungsi,
struktur organisasi, keragaan SDM dan sistematika pelaporan.
> II — Perencanaan Kinerja, menyajikan rencana strategis tahun 2025,
rencana kinerja tahunan dan perjanjian kinerja Tahun 2025.
> III — Akuntabilitas Kinerja, menyajikan analisis terhadap realisasi

kinerja serta capaian kinerja dan keuangan pada tahun 2025, dan
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membandingkannya dengan tahun sebelumnya dan beberapa tahun
terakhir.

» IV — Penutup, menyajikan simpulan terhadap pencapaian kinerja tahun
2025.

> Lampiran

1.6. POTENSI DAN PERMASALAHAN

1.

. Potensi

Adanya kecenderungan penggunaan sumberdaya rumput laut sebagai bahan

bio farmakologi;

Adanya perubahan fungsi pangan untuk kesehatan dan pencegahan penyakit
menuntut riset pangan fungsional berbasis sumber daya hayati perairan (rumput
laut).

Pertumbuhan penduduk sebagai modal SDM dan potensi meningkatkan

produktivitas rumput laut;

Isu lingkungan (sampah plastik di laut, karbon biru dan kesehatan laut) serta
pengelolaan perikanan (IUUF) dalam wilayah regional membutuhkan
rekomendasi kebijakan BRSDM KP.

Peluang pasar hasil produksi dan olahan rumput laut baik nasional maupun
internasional masih sangat tinggi

Masih banyak jenis rumput laut bernilai ekonomi yang belum dikaji, pelaku
pembudidaya rumput laut di Indonesia yang memerlukan binaan dan input
teknologi, dan peluang kerjasama budidaya rumput laut dan komoditas
perikanan lainnya dengan stakeholder di dalam dan luar negeri.

LRBRL merupakan satu-satunya UPT Pemerintah yang fokus pada riset budidaya

rumput laut di Indonesia

. Permasalahan

Masalah dan tantangan yang dihadapi dalam pelaksanaan program riset

LRBRL untuk mendukung pembangunan KP antara lain:
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Belum terbangun sebuah sinergi hulu dan hilir pemanfaatan hasil Riset dalam
merealisasikan program prioritas KKP khususnya program prioritas yang
ditetapkan sebagai guick win pembangunan sektor KP;

Kurang optimalnya kerjasama dalam dan luar negeri jejaring kerjasama (instansi
pemerintah, perguruan tinggi, Lembaga Swadaya Masyarakat/LSM dalam dan
luar negeri, serta dunia usaha dan industri (DUDI) untuk meningkatkan kapasitas
riset dan SDM KP yang dapat membuka peluang terhadap pemanfaatan bersama
aset/sumber daya (resource sharing);

Masih kurangnya Norma, Standar, Prosedur dan Kriteria (NSPK) bidang riset dan
SDM sebagai instrumen penjaminan mutu riset dan pengembangan SDM;
Sarpras riset belum memenuhi kebutuhan riset dan SDM;

Belum tersedianya regulasi pendukung serta terbatasnya kemampuan melakukan
hilirisasi dan komersialisasi hasil riset untuk kebutuhan industri;

Penyebarluasan teknologi dari sumber ke pengguna teknologi belum berjalan
secara efektif;

Jumlah sumber daya manusia LRBRL yang sangat minim dan pengembangan

sumber daya manusia LRBRL yang belum optimal.
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BAB I1 PERENCANAAN KINERJA

2.1. RENCANA STRATEGIS

Rencana Strategis (Renstra) Badan Penyuluhan dan Pengembangan Sumber
Daya Manusia (BPPSDM) 2025-2029 merupakan dokumen perencanaan jangka
menengah lima tahunan yang bersifat indikatif, memuat visi, misi, tujuan, sasaran
strategis, kebijakan, program, dan kegiatan pembangunan sesuai dengan tugas dan
fungsi BPPSDM, yang disusun dengan berpedoman kepada Rencana Strategis
Kementerian Kelautan dan Perikanan (KKP) 2025-2029, Rencana Pembangunan
Jangka Panjang Nasional (RPJPN) tahun 2025-2045 dan Rancangan Awal Rencana
Pembangunan Jangka Menengah Nasional (RPJMN) tahun 2025- 2029 dan dapat
ditinjau ulang sesuai aturan yang berlaku.

Dalam kerangka Rencana Pembangunan Jangka Menengah Nasional
(RPJMN) Periode 2025-2029, yang ditetapkan untuk mendukung Visi dan Misi
Presiden dan Wakil Presiden “Bersama Indonesia Maju Menuju Indonesia Emas
2045" serta pencapaian sasaran Rencana Pembangunan Jangka Panjang Nasional
(RPJPN) Periode 2025-2045, sektor kelautan dan perikanan memiliki peran yang
sangat besar dalam Trisula Pembangunan sebagai kerangka pikir untuk menurunkan
kemiskinan ekstrem hingga 0%, pertumbuhan Produk Domestik Bruto (PDB) sebesar
8%, serta peningkatan kualitas Sumber Daya Manusia (SDM).

BPPSDM memiliki mandat untuk penyiapan sumber daya manusia KP yang
kompeten melalui penyelenggaraan penyuluhan, pendidikan, serta pelatihan yang
dilakukan terpadu dengan tata kelola pemerintahan yang baik. Mandat tersebut
harus diikuti penyusunan rencana strategis yang memperhatikan perkembangan
lingkungan strategis. Hal ini akan mempengaruhi pencapaian kinerja pembangunan

sektor KP di Indonesia melalui pengembangan SDM yang kompeten.

2.1.1. Visi

Visi LRBRL pada tahun 2020-2024 adalah “Profesional dalam Penyediaan
Teknologi Budidaya Rumput Laut Guna mendukung Target Produksi Rumput Laut
Indonesia” merupakan penajaman dari visi BRSDMKP tahun 2020-2024 mendukung
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visi KKP untuk mewujudkan Indonesia maju yang berdaulat, mandiri, dan

berkepribadian, berlandaskan gotong-royong.

2.1.2, Misi

Misi LRBRL adalah turunan dari misi Presiden dan KKP dalam bidang
kelautan dan perikanan. Mengacu pada tugas, fungsi dan wewenang yang telah
dimandatkan dalam Peraturan Kementerian Kelautan dan Perikanan Nomor 5 Tahun

2024 untuk melaksanakan misi Menteri Kelautan dan Perikanan , BPPSDM

melaksanakan 2 dari 8 Misi/Asta Cita yang dirumuskan sebagai berikut:

1. “Peningkatan pertumbuhan ekonomi yang berasal dari sektor kelautan
dan perikanan serta mewujudkan swasembada pangan yang merata di
sentrasentra produksi kelautan dan perikanan” yang menjabarkan Misi
Asta Cita 2, Memantapkan sistem pertahanan keamanan negara dan
mendorong kemandirian bangsa melalui swasembada pangan, energi, air,
ekonomi syariah, ekonomi digital, ekonomi hijau, dan ekonomi biru;

2. “"Peningkatan Daya Saing Sumber Daya Manusia Kelautan dan
Perikanan” yang menjabarkan Misi Asta Cita 4, Memperkuat pembangunan
sumber daya manusia (SDM), sains, teknologi, pendidikan, kesehatan, prestasi
olahraga, kesetaraan gender, serta penguatan peran perempuan, pemuda
(generasi milenial dan generasi Z), dan penyandang disabilitas

2.1.3. Tujuan

Sebagai penjabaran dari Visi dan Misi LRBRL, maka tujuan yang ingin dicapai
adalah sebagai berikut :

1. Meningkatkan pemanfaatan inovasi teknologi mendukung industrialisasi KP yang

berdaya saing.

2. Menghasilkan dan mengembangkan riset dan inovasi mendukung pembangunan

berkelanjutan.

3. Menyelenggarakan fungsi kelembagaan dan menajerial riset dan SDM sesuai
tata kelola pemerintahan yang baik.
2.1.4. Sasaran Kegiatan
Sasaran strategis (SS) Pembangunan kelautan dan perikanan yang

diinginkan dapat dicapai oleh KKP dari sektor SDM ada pada SS-4 “Meningkatnya
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SDM Kelautan dan Perikanan yang Kompeten”. Untuk mendukung SS-4 tersebut,

BPPSDM menjabarkan kedalam Sasaran program (SP) dan Indikator Sasaran

Program (ISP) yang akan dicapai pada tahun 2025-2029 sebagai berikut:

SP-1 : Meningkatnya Kapasitas dan Kompetensi Sumber Daya Manusia Kelautan dan

Perikanan, dengan indikator :

1. Persentase Lulusan Pendidikan Kelautan dan Perikanan yang Terserap di Dunia
Usaha, Dunia Industri dan/atau Dunia Kerja

2. Persentase Lulusan Pelatihan Kelautan dan Perikanan yang Terserap di Dunia
Usaha, Dunia Industri dan/atau Dunia Kerja

3. Rasio Jumlah Kelompok Kelautan dan Perikanan yang Meningkat Kelasnya

SP-2 : Termanfaatkannya Ilmu Pengetahuan dan Teknologi Hasil Penyuluhan,

Pendidikan dan Pelatihan Kelautan dan Perikanan oleh Masyarakat, dengan indikator

1. Ilmu Pengetahuan dan Teknologi Hasil Penyuluhan, Pendidikan dan Pelatihan
Kelautan dan Perikanan yang Dimanfaatkan oleh Masyarakat

2. Desa Perikanan Cerdas / Smart Fisheries Village (SFV) yang Menerapkan IImu
dan Pengetahuan Teknologi Hasil Kelautan dan Perikanan

3. Percontohan Penyuluhan dan Pengabdian Pendidikan Tinggi Kelautan dan
Perikanan yang Diterapkan

SP-3 : Terselenggaranya Tata Kelola yang Mendukung Penyuluhan dan

Pengembangan Sumber Daya Manusia Kelautan dan Perikanan, dengan indikator :

1. Aparatur Penyelenggaran Kegiatan Penyuluhan dan Pengembangan Sumber
Daya Manusia Kelautan dan Perikanan yang Meningkat Kapasitas dan
Kompetensinya

2. Norma, Standar, Prosedur, dan Kriteria (NSPK) yang Mendukung Penyuluhan
dan Pengembangan Sumber Daya Manusia Kelautan dan Perikanan

3. Sarana dan Prasarana Penyuluhan dan Pengembangan Sumber Daya Manusia
Kelautan dan Perikanan yang Meningkat Kapasitasnya

4. Lembaga Penyuluhan dan Pengembangan Sumber Daya Manusia Kelautan dan
Perikanan yang Tersertifikasi/Terakreditasi

5. Hasil Pemberdayaan Masyarakat Kelautan dan Perikanan
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SP-4 : Tata Kelola Pemerintahan yang efektif dan akuntabel di Lingkungan
BPPSDMKP, dengan indikator :

1. Nilai Implementasi Reformasi Birokrasi (RB)

2.2. RENCANA KERJA TAHUNAN (RKT)

Rencana Kerja Tahunan merupakan dokumen perencanaan awal yang
merepresentasikan rencana dan janji untuk mentargetkan kinerja yang jelas dan
terukur dalam rentang waktu 1 (satu) tahun tertentu dengan mempertimbangkan
sumberdaya yang dimilikinya. LRBRL pada awal tahun 2025 mengelola anggaran
sebesar Rp3.645.282.000,- (tiga miliar enam ratus empat puluh lima juta dua ratus
delapan puluh dua ribu rupiah) yang hanya terdiri dari kegiatan Dukungan
Manajemen dan Pelaksanaan Tugas Teknis Lainnya Badan Penyuluhan dan
Pengembangan Sumber Daya Manusia Kelautan dan Perikanan. Kemudian pada
tanggal 2 September 2025 telah ditetapkan usulan revisi anggaran dalam rangka
pagu anggaran berubah, sehingga pagu anggaran LRBRL berubah menjadi
Rp2.638.633.000,- (dua miliar enam ratus tiga puluh delapan juta enam ratus tiga
puluh tiga rupiah). Pada tanggal 20 November 2025 telah ditetapkan usulan revisi
anggaran dalam rangka pagu anggaran berubah berupa revisi belanja pegawai,
sehingga pagu anggaran LRBRL berubah menjadi Rp2.590.633.000,- (dua miliar lima
ratus sembilan puluh juta enam ratus tiga puluh tiga ribu rupiah).

Selama tahun 2025 telah dilakukan revisi terhadap DIPA LRBRL sebanyak 10
kali yang dijelaskan pada tabel 2.

Tabel 2. Revisi DIPA LRBRL Tahun 2025

1 2 3 4

POK 01 31 Januari 2025 Revisi Kewenangan 3.645.282.000
Satker

DIPA 01 | 5 Februari 2025 Revisi Kewenangan K/L 3.645.282.000

DIPA 02 | 21 Februari 2025 Kebijakan Blokir 3.645.282.000
Anggaran

POK 02 | 4 Maret 2025 Revisi Kewenangan 3.645.282.000
Satker

DIPA 03 | 9 April 2025 Kebijakan Buka Blokir 3.645.282.000
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Anggaran Daya dan Jasa

DIPA 04 | 21 April 2025 Revisi Halaman III DIPA 3.645.282.000

POK 03 15 Mei 2025 Revisi Kewenangan 3.645.282.000
Satker

POK 04 | 21 Mei 2025 Revisi Kewenangan 3.645.282.000
Satker

DIPA 05 | 11 Juli 2025 Revisi Halaman III DIPA 3.645.282.000

POK 05 | 24 Juli 2025 Revisi Kewenangan 3.645.282.000
Satker

POK 06 | 12 Agustus 2025 Revisi Kewenangan 3.645.282.000
Satker

DIPA 06 | 2 September 2025 Revisi Anggaran dalam 2.638.633.000
rangka Pagu Anggaran
Berubah

POK 07 | 3 September 2025 Revisi Kewenangan 2.638.633.000
Satker

DIPA 07 | 8 Oktober 2025 Revisi Halaman III DIPA 2.638.633.000

POK 08 | 27 Oktober 2025 Revisi Kewenangan 2.638.633.000
Satker

DIPA 08 | 29 Oktober 2025 Revisi Kewenangan K/L 2.638.633.000
(Penetapan Perubahan
Rencana Kerja Anggaran
(RKA) atas Revisi
Anggaran)

DIPA 09 | 20 November 2025 | Revisi Kewenangan DJA 2.590.633.000
(Usulan Revisi Belanja
Gaji Pegawai BPPSDM
KP)

POK 09 | 27 November 2025 | Revisi Kewenangan 2.590.633.000
Satker

DIPA 10 |9 Desember 2025 Usulan Revisi 2.590.633.000
Pemutakhiran Kuasa
Pengguna Anggaran
(KPA)
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Rencana Kerja LRBRL tahun 2025 per Januari dapat dilihat pada Tabel 3.
Tabel 3. Rencana Kerja LRBRL Tahun 2025

1. |Tata Kelola Persentase Rekomendasi Hasil
Pemerintahan 1. |Pengawasan yang Dimanfaatkan untuk 85
yang Efektif dan Perbaikan Kinerja LRBRL (%)
ﬁkunte;nbhel blgang 5 Indikator Kinerja Pelaksanaan Anggaran 92
enyuitihan dan " |LRBRL (Nilai)
Pengembangan
Sumber Daya 3. |Penilaian Mandiri SAKIP LRBRL (Nilai) 80
Manusia Kelautan
dan Perikanan 4 Nilai Kinerja Perencanaan Anggaran 1.5
" |LRBRL (Nilai) !
Indeks Profesionalitas ASN LRBRL
5. 81,5
(Indeks)
Persentase Rencana Umum Pengadaan
6. |PBJ yang Diumumkan pada SIRUP 80
LRBRL (%)
. Tingkat Kepatuhan Pengelolaan BMN 80
" |LRBRL (%)
8. |Nilai PNBP LRBRL (Rupiah) 26.500.000
9 Kemitraan yang Disepakati dan/atau 5
" | Ditindaklanjuti LRBRL (Kemitraan)
Persentase Dukungan Manajemen
10. | Teknis dan Kegiatan Strategis Lainnya 100
LRBRL (%)
11 Nilai Keterbukaan Informasi Publik 9%
" |LRBRL (%)

2.3. PERJANJIAN KINERJA (PK)
Berdasarkan dokumen Perjanjian Kinerja Tahunan yang telah ditetapkan
antara Kepala Loka Riset Budidaya Rumput Laut dengan Sekretaris Badan

Penyuluhan dan Pengembangan Sumber Daya Manusia Kelautan dan Perikanan pada
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tanggal 30 Januari 2025, LRBRL mengelola anggaran sebesar Rp3.645.282.000,-
(tiga miliar enam ratus empat puluh lima juta dua ratus delapan puluh dua ribu
rupiah). Sepanjang tahun 2025 telah dilakukan revisi anggaran dalam rangka pagu
anggaran berubah sebanyak dua kali, yaitu pada tanggal 2 September 2025 dan
tanggal 20 November 2025. Berdasarkan revisi anggaran yang telah dilakukan, pagu
anggaran LRBRL per 20 November 2025 sebesar Rp2.590.633.000,- (dua miliar lima
ratus sembilan puluh juta enam ratus tiga puluh tiga ribu rupiah). Uraian pagu
anggaran setelah revisi tersebut telah dituangkan dalam dokumen perjanjian kinerja
LRBRL pada tanggal 5 Desember 2025. Pada tahun 2025, LRBRL melaksanakan
kegiatan Dukungan Manajemen dan Pelaksanaan Tugas Teknis Lainnya Badan
Penyuluhan dan Pengembangan Sumber Daya Manusia Kelautan dan Perikanan.
Tabel 4. Perjanjian Kinerja LRBRL Tahun 2025

1. |Tata Kelola Persentase Rekomendasi Hasil
Pemerintahan 1. |Pengawasan yang Dimanfaatkan untuk 85
yang Efektif dan Perbaikan Kinerja LRBRL (%)
ﬁkuntz;nb:l bljang ’ Indikator Kinerja Pelaksanaan Anggaran 9
enyuluhan dan " |LRBRL (Nilai)
Pengembangan
Sumber Daya 3. |Penilaian Mandiri SAKIP LRBRL (Nilai) 80
Manusia Kelautan
dan Perikanan 4 Nilai Kinerja Perencanaan Anggaran 715
" [LRBRL (Nilai) '
Indeks Profesionalitas ASN LRBRL
5 81,5
(Indeks)
Persentase Rencana Umum Pengadaan
6. |PBJ yang Diumumkan pada SIRUP 80
LRBRL (%)
7 Tingkat Kepatuhan Pengelolaan BMN 80
" |LRBRL (%)
8. |Nilai PNBP LRBRL (Rupiah) 26.500.000
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Kemitraan yang Disepakati dan/atau
Ditindaklanjuti LRBRL (Kemitraan)

Persentase Dukungan Manajemen
10. | Teknis dan Kegiatan Strategis Lainnya 100
LRBRL (%)

11.

Nilai Keterbukaan Informasi Publik
LRBRL (%)

90

2.4.

PENGUKURAN KINERJA

a. Rumus Pengukuran

Pengukuran capaian kinerja LRBRL tahun 2025, dilakukan dengan

membandingkan antara data target dan realisasi IKK sehingga diperoleh indeks

capaian IKK. Penghitungan indeks capaian IKK perlu memperhitungkan jenis

polarisasi IKK yang berlaku yaitu maximize, minimize, dan stabilize. Ketentuan

penetapan indeks capaian IKK adalah:
1.
2.
3.

Angka maksimum adalah 120;

Angka minimum adalah 0;

Formula penghitungan indeks capain IKK untuk setiap jenis polarisasi adalah

berbeda;

Adapun status Indeks capaian IKK adalah sebagai berikut:

Istimewa : Nilai 110 - 120

Cukup : Nilai 70 - <90

Sangat Kurang : Nilai 70 - <90

Baik : Nilai 90 - <110

Kurang : Nilai 50 - <70

Belum Ada Penilaian
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Pengukuran kinerja dilakukan dengan mengacu kepada Manual IKU pada

masing-masing Indikator yang ada dalam aplikasi berbasis /ogical framework pada
http://kinerjaku.kkp.go.id.

b. Metode Pengukuran

Metode pengukuran kinerja lingkup LRBRL dilakukan secara berkala setiap
tiga bulan sekali (triwulanan), yaitu pada bulan Maret (B03), Juni (B06), September
(B09) dan Desember (B12). Selaku pihak yang bertanggung jawab dalam
pengukuran, telah ditugaskan kepada Tim SAKIP dan Laporan Kinerja lingkup
LRBRL. Keanggotaan Tim SAKIP dan Laporan Kinerja terdiri dari Ketua Tim Kerja
Manajerial dan Pelaksana Tata Operasional. Dalam pelaksanaannya, capaian kinerja
tahunan dipantau oleh Tim Pengelola SAKIP dan Laporan Kinerja yang menjadi
penanggung jawab kegiatan, selanjutnya penanggung jawab kegiatan

melaporkannya kepada Kepala LRBRL.
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BAB I1I AKUNTABILITAS KINERJA

3.1. PRESTASI KINERJA

Pengukuran prestasi kinerja LRBRL Tahun 2025 dilakukan dengan cara
membandingkan antara target (rencana) dan realisasi indikator kinerja utama (key
perfomance indicator, disingkat KPI) pada masing-masing sasaran. Pencatatan dan
pengukuran kinerja dilakukan dengan aplikasi berbasis /logical framework pada
http://kinerjaku.kkp.go.id.

€ G = kinegakukkp.goid/app/home Qa0 o% W@
) B 10Tnwulanldoc-.. [ PELAPORAN [ KEPEGAWAIAN @ Adobe Acrobat
< KEMENTERIAN
KELAUTAN DAN /= il 1
% ) perikanan =— Kinerjaku tiome Rabu, 21 Januari 2026
Unit Tah
-

Gambar 5. Dashboard Kinerjaku Level 3 LRBRL Gorontalo
Loka Riset Budidaya Rumput Laut memiliki 11 (sebelas) Indikator Kinerja

Kegiatan dari 1 (satu) Sasaran Kegiatan, 11 (sebelas) indikator kinerja telah
mencapai target dan capaian pada tahun 2025. Berdasarkan hasil pengukuran
kinerja, diperoleh data capaian kinerja LRBRL tahun 2025 sebesar 111,22%.

3.2. EVALUASI DAN ANALISIS KINERJA

Evaluasi dan analisis kinerja menampilkan perbandingan target dan capaian
dalam tahun berjalan, kinerja dengan tahun sebelumnya dan target jangka
menengah berikut analisis keberhasilan/penurunan kinerja pada indikator kinerja

utama di masing-masing sasaran strategis.
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Tabel 5. Capaian IKK LRBRL Tahun 2025

Sasaran
Kegiatan

Indikator Kinerja
Kegiatan

Target
2025

Realisasi
Tahun 2025

%

Tata Kelola
Pemerintahan
yang Efektif dan
Akuntabel
bidang
Penyuluhan dan
Pengembangan
Sumber Daya
Manusia
Kelautan dan
Perikanan

Persentase
Rekomendasi Hasil
Pengawasan yang
Dimanfaatkan untuk
Perbaikan Kinerja
LRBRL (%)

85

85

100,00

Indikator Kinerja
Pelaksanaan Anggaran
LRBRL (Nilai)

92

98,93

107,53

Penilaian Mandiri SAKIP
LRBRL (Nilai)

80

83,50

104,38

Nilai Kinerja
Perencanaan Anggaran
LRBRL (Nilai)

71,5

100,00

120,00

Indeks Profesionalitas
ASN LRBRL (Indeks)

81,5

85,81

105,29

Persentase Rencana
Umum Pengadaan PBJ
yang Diumumkan pada
SIRUP LRBRL (%)

80

100

120,00

Tingkat Kepatuhan
Pengelolaan BMN
LRBRL (%)

80

97,5

120,00

Nilai PNBP LRBRL
(Rupiah)

26.500.000

119.795.732

120,00

Kemitraan yang
Disepakati dan/atau
Ditindaklanjuti LRBRL
(Kemitraan)

120,00

Persentase Dukungan
Manajemen Teknis dan
Kegiatan Strategis
Lainnya LRBRL (%)

100

100

100,00

Nilai Keterbukaan
Informasi Publik LRBRL
(%)

90

92,15

102,39




SK 1 : Terpenuhinya Layanan Dukungan Manajemen Eselon I dan Satker
Pencapaian kinerja sasaran kegiatan “Tata Kelola Pemerintahan yang Efektif
dan Akuntabel bidang Penyuluhan dan Pengembangan Sumber Daya Manusia
Kelautan dan Perikanan” didukung 11 (sebelas) indikator kinerja yang ditetapkan
untuk mengukur keberhasilan sasaran tersebut, dengan rincian sebagai berikut:

IKK 1 : Persentase Rekomendasi Hasil Pengawasan yang Dimanfaatkan
untuk Perbaikan Kinerja LRBRL (%)

Indikator kinerja ini didefinisikan sebagai jumlah rekomendasi hasil
pengawasan Inspektorat Jenderal yang telah ditindaklanjuti secara tuntas (status
tindak lanjut adalah TUNTAS) oleh Loka Riset Budidaya Rumput Laut sampai dengan
waktu pengukuran. Penghitungan capaian indikator kinerja ini dihitung dengan cara
membandingkan Jumlah Rekomendasi Inspektorat Jenderal yang telah tuntas
ditindaklanjuti dengan Jumlah rekomendasi yang diberikan kepada LRBRL kemudian
dikalikan 100%. Satker yang tidak ada LHP atau tidak sebagai obyek pengawasan
pada periode pelaporan, maka nilai capaian sebesar 85%.

IKK ini menggunakan Kklasifikasi maximize, dimana capaian yang diharapkan
lebih besar dari target yang telah ditetapkan. Tingkat validitas indikator kinerja yaitu
output kendali rendah. Metode cascading pada indikator kinerja ini yaitu IKK buat
baru. Adapun capaian atas IKK ini pada tahun 2025 adalah sebagai berikut
Tabel 6. Capaian IKK 1 LRBRL Tahun 2025

IKK-1. Persentase Rekomendasi Hasil Pengawasan yang Dimanfaatkan untuk
Perbaikan Kinerja LRBRL (%)
Realisasi Renstra 2025 -
2021-2024 2025 2029
%
Realisasi o % Kenaikan Capaian
2021 | 2022 | 2023 | 2024 | 29| Tahun | % | Tahun | 29| thd
2025 P 2024-2025 target
2029
- - 80 82 85 85 100 3,66 89 96

Periode pelaporan indikator kinerja Persentase Rekomendasi Hasil
Pengawasan yang Dimanfaatkan untuk Perbaikan Kinerja LRBRL dilakukan
triwulanan. Pada tahun 2025 indikator kinerja ini telah mencapai target yang

ditentukan yaitu 85% atau sebesar 100% dari target 85%. Pada periode Tahun
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Triwulan IV 2024 sampai dengan Triwulan IV Tahun 2025, tidak terdapat
rekomendasi hasil pengawasan oleh Inspektorat Jenderal KKP pada satker LRBRL
atau LRBRL tidak menjadi obyek pengawasan pada periode pelaporan. Persentase
kenaikan indikator kinerja ini dibandingkan dengan tahun 2024 sebesar 3,66%.
Persentase capaian terhadap target 2029 menurut renstra sebesar 96%.

Indikator kinerja ini baru diturunkan ke Loka Riset Budidaya Rumput Laut
pada tahun 2023, sehingga pada tahun 2021 sampai dengan tahun 2022 tidak
terdapat target dan capaian pada indikator kinerja ini. Capaian indikator kinerja ini
pada tahun 2023 sebesar 80%, sedangkan pada tahun 2024 sebesar 82%. Bukti
capaian indikator kinerja ini yaitu Surat Penyampaian Sekretaris BPPSDMKP.

Faktor yang mempengaruhi tercapainya indikator kinerja ini adalah
komitmen yang baik dari seluruh pegawai dalam rangka pemenuhan dokumen
dukungan manajemen sesuai dengan aturan yang berlaku serta pendampingan dan
pengawasan dari Kepala Satker dalam pemenuhan dokumen dukungan manajemen.
Upaya yang dilakukan untuk mencapai target indikator kinerja tersebut vyaitu
menyusun dokumen dukungan manajemen sesuai dengan aturan yang berlaku,
monitoring aplikasi SIDAK serta menyusun dan menyampaikan laporan Sistem
Pengendalian Intern Pemerintah (SPIP) secara berkala.

Anggaran yang mendukung IKK ini adalah kegiatan layanan manajemen
keuangan dengan anggaran sebesar Rp15.213.000,00 dan telah terealisasi sebesar
Rp15.104.913,00 (99,29%). Jika dibandingkan dengan persentase capaian IKK ini
sebesar 100,00%, maka terdapat efisiensi anggaran sebesar 0,71%.

Adapun perbandingan target dan realisasi indikator kinerja Persentase
Rekomendasi Hasil Pengawasan yang Dimanfaatkan untuk Perbaikan Kinerja LRBRL
dengan satker setingkat Loka di lingkup BPPSDMKP dapat dilihat pada Tabel 7.
Diketahui bahwa realisasi Persentase Rekomendasi Hasil Pengawasan yang
Dimanfaatkan untuk Perbaikan Kinerja LRBRL sama dengan Loka Riset Mekanisasi
Pengolahan Hasil Perikanan (LRMPHP), Loka Riset Perikanan Tuna (LRPT), Loka
Perekayasaan Teknologi Kelautan (LPTK) dan Loka Riset Sumber Daya dan
Kerentanan Pesisir (LRSDKP). Hal tersebut sesuai dengan dokumen pendukung

berupa surat PIt. Sekretaris Badan Penyuluhan dan Pengembangan Sumber Daya
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Manusia Kelautan dan Perikanan perihal Capaian IKU “Persentase Jumlah
Rekomendasi Hasil Pengawasan yang Dimanfaatkan Untuk Perbaikan Kinerja Unit
Eselon I Lingkup KKP” Tahun 2025 nomor : B.94/BPPSDM.1/RC.610/1/2026 tanggal
9 Januari 2026.

Tabel 7. Perbandingan Capaian Indikator Kinerja Persentase Rekomendasi Hasil
Pengawasan yang Dimanfaatkan untuk Perbaikan Kinerja LRBRL dengan
Satker Setingkat Loka

No | Satuan Kerja Targ:(t);‘sa hun Reahsza:;; ahun % Capaian
1 | LRBRL 85% 85% 100,00
2 | LRMPHP 85% 85% 100,00
3 |LRPT 85% 85% 100,00
4 | LPTK 85% 85% 100,00
5 | LRSDKP 85% 85% 100,00

IKK 2 : Indikator Kinerja Pelaksanaan Anggaran LRBRL (Nilai)

Indikator Kinerja Pelaksanaan Anggaran adalah indikator yang ditetapkan
oleh Kementerian Keuangan selaku BUN dan/atau pengelola fiskal untuk mengukur
kualitas kinerja pelaksanaan anggaran belanja Kementerian Negara/Lembaga dari
sisi kualitas perencanaan pelaksanaan anggaran, kualitas implementasi pelaksanaan
anggaran, dan kualitas hasil pelaksanaan anggaran dengan memperhatikan 8
Indikator Kinerja Pelaksanaan Anggaran yaitu Revisi DIPA (10), Deviasi Halaman III
DIPA (15), Pengelolaan UP dan TUP (10), Belanja Kontraktual (10), Penyelesaian
Tagihan (10), Penyerapan Anggaran (20), Konfirmasi Capaian Output (25) serta
Dispensasi SPM (pengurang nilai IKPA). Pengukuran capaian pada IKK ini
berdasarkan nilai kinerja pelaksanaan anggaran LRBRL yang diperoleh dari aplikasi

Online Monitoring SPAN (https://spanint.kemenkeu.go.id). IKK ini menggunakan

klasifikasi maximize, dimana capaian yang diharapkan lebih besar dari target yang
telah ditetapkan. Tingkat validitas indikator kinerja yaitu output kendali rendah.
Metode cascading pada indikator kinerja ini yaitu IKK buat baru. Adapun capaian
atas IKK ini pada tahun 2025 adalah sebagai berikut :
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Tabel 8. Capaian IKK 2 LRBRL Tahun 2025

IKK-2. Indikator Kinerja Pelaksanaan Anggaran LRBRL (Nilai)
Realisasi
5021-2024 2025 Renstra 2025 -2029
% %
Target Realisasi % Kenaikan Target | Capaian
2021 | 2022 | 2023 | 2024 2025 Tahun Capai Tahun 2029 | thd target
2025 palan | 024- arge
2029
2025
98,06 | 96,78 | 98,51 | 98,82 92 98,93 107,53 0,11 92,2 107,30

Periode pelaporan Indikator Kinerja Pelaksanaan Anggaran LRBRL dilakukan
semesteran. Indikator Kinerja Pelaksanaan Anggaran LRBRL pada tahun 2025
mencapai nilai 98,93 atau 107,53% dari target yang ditetapkan sebesar 92,00.
Capaian ini menunjukkan bahwa target telah berhasil dilampaui. Jika dibandingkan
dengan tahun-tahun sebelumnya, kinerja indikator ini mengalami fluktuasi namun
cenderung meningkat. Pada tahun 2021, capaian tercatat sebesar 98,06, kemudian
mengalami penurunan pada tahun 2022 menjadi 96,78. Selanjutnya, capaian
indikator kinerja kembali meningkat pada tahun 2023 menjadi 98,51 dan pada tahun
2024 sebesar 98,82. Secara keseluruhan, perkembangan capaian indikator kinerja ini
menunjukkan adanya perbaikan sejak tahun 2023. Persentase kenaikan Indikator
Kinerja Pelaksanaan Anggaran LRBRL dibandingkan capaian pada 2024 sebesar
0,11%. Bukti capaian indikator kinerja ini berupa Nota Dinas Kepala Biro Keuangan
dan Barang Milik Negara. Persentase capaian terhadap target 2029 menurut renstra
sebesar 107,30%.

Faktor pendukung keberhasilan tercapaianya indikator kinerja pelaksanaan
anggaran yaitu adanya komitmen pegawai yang bertanggungjawab pada kegiatan
pelaksanaan anggaran untuk memenuhi dokumen sesuai dengan aturan yang
berlaku serta pendampingan dan pengawasan Kepala Satker dalam kegiatan
pelaksanaan anggaran LRBRL.

Upaya yang dilaksanakan untuk memenuhi target indikator kinerja ini antara
lain: menyesuaikan rencana penarikan dana dan realisasi anggaran dengan

melakukan revisi halaman III DIPA, mengoptimalkan realisasi anggaran,

mengajukan GUP dan TUP secara tepat waktu, mengisi capaian output dengan tepat
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dan cermat serta melakukan monitoring secara berkala pada pengisian capaian
output.

Anggaran yang mendukung IKK ini adalah kegiatan layanan Perencanaan
dan Penganggaran dengan anggaran sebesar Rp100.000,00 dan telah terealisasi
sebesar Rp100.000,00 (100,00%). Jika dibandingkan dengan persentase capaian
IKK ini sebesar 107,53%, maka terdapat efisiensi anggaran sebesar 7,53%.

Adapun perbandingan target dan realisasi Indikator Kinerja Pelaksanaan
Anggaran LRBRL dengan satker setingkat Loka di lingkup BPPSDMKP dapat dilihat
pada Tabel 9. Diketahui bahwa realisasi Indikator Kinerja Pelaksanaan Anggaran
LRBRL lebih tinggi dibandingkan dengan dengan LRPT, LPTK dan LRSDKP. Akan
tetapi realisasi indikator kinerja ini lebih rendah dibandingkan dengan LRMPHP. Hal
tersebut dibuktikan oleh Nota Dinas Kepala Biro Keuangan dan BMN perihal
Penyampaian Capaian Indikator Kinerja Utama Indikator Kinerja Pelaksanaan
Anggaran Kementerian Kelautan dan Perikanan Semester II Tahun 2025 nomor :
111/S].2/RC.610/1/2026 tanggal 10 Januari 2026.

Tabel 9. Perbandingan Capaian Indikator Kinerja Pelaksanaan Anggaran LRBRL
dengan Satker Setingkat Loka

. Target Tahun | Realisasi Tahun %o Capaian
No | Satuan Kerja 2025 2025
1 | LRBRL 92,00 98,93 107,53
2 | LRMPHP 92,00 99,83 108,51
3 | LRPT 92,00 92,20 100,22
4 | LPTK 92,00 96,49 104,88
5 | LRSDKP 92,00 95,85 104,18

IKK 3 : Penilaian Mandiri SAKIP LRBRL (Nilai)

Penilaian Mandiri SAKIP (PM SAKIP) merupakan indikator yang mengukur
implementasi akuntabilitas kinerja instansi pemerintah melalui penilaian mandiri
dengan aspek penilaian antara lain perencanaan kinerja, pengukuran kinerja,
pelaporan kinerja dan evaluasi kinerja. Nilai PM SAKIP Level III BPPSDM dihitung
berdasarkan Permen PAN dan RB Nomor 88 Tahun 2021 tentang Evaluasi
Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah. Terdapat 4 aspek penilaian di dalam
evaluasi atas implementasi SAKIP, yakni perencanaan kinerja (30%), pengukuran

35



kinerja (30%), pelaporan kinerja (15%), evaluasi akuntabilitas kinerja internal

(25%). Nilai PM SAKIP Unit Level III merupakan ukuran perkembangan
implementasi SAKIP di Unit UPT lingkup BPPSDM. Nilai PM SAKIP Level III lingkup
BPPSDM adalah nilai yang dikeluarkan dari hasil penilaian mandiri Tim SAKIP
BPPSDM. IKK ini menggunakan klasifikasi maximize, dimana capaian yang
diharapkan adalah melebihi target yang ditetapkan. Tingkat validitas indikator
kinerja yaitu output kendali rendah. Metode cascading pada indikator kinerja ini
yaitu IKK buat baru. Adapun capaian atas IKK ini pada tahun 2025 adalah sebagai
berikut :

Tabel 10. Capaian IKK 3 LRBRL Tahun 2025

IKK-3. Penilaian Mandiri SAKIP LRBRL (Nilai)
Realisasi
SO0 2025 Renstra 2025 -2029
Target Realisasi o % Kenaikan Target | Ca oﬁian
2021 | 2022 | 2023 | 2024 2035 Tahun | o 2 | TWIV 2039 e ‘iar o
2025 P 2024-2025 20299
- - 80,50 | 81,95 | 80 83,50 | 104,38 1,89 80,2 | 104,11

Periode pelaporan Indikator Kinerja Penilaian Mandiri SAKIP LRBRL dilakukan
tahunan. Pada tahun 2025, indikator kinerja Penilaian Mandiri SAKIP LRBRL
mencapai nilai 83,50 atau 104,38% dari target 80,00. Capaian ini meningkat
dibandingkan tahun 2023 sebesar 80,50 dan tahun 2024 sebesar 81,95. Persentase
kenaikan Indikator Kinerja Penilaian Mandiri SAKIP LRBRL dibandingkan capaian
pada 2024 sebesar 1,89%. Indikator kinerja ini baru diturunkan pada LRBRL tahun
2023, sehingga pada periode pelaporan tahun 2021 dan 2022 tidak terdapat target
dan realisasi. Progres capaian indikator kinerja ini selama Tahun 2025 yaitu
mengumpulkan dan menyusun dokumen yang menjadi komponen penilaian mandiri
SAKIP yaitu dokumen perencanaan kinerja, pengukuran kinerja, pelaporan kinerja
dan evaluasi akuntabilitas kinerja internal. Bukti capaian indikator kinerja ini yaitu
Surat Penyampaian Sekretaris BPPSDMKP. Persentase capaian terhadap target 2029
menurut renstra sebesar 104,11%.

Faktor pendukung keberhasilan tercapainya indikator kinerja ini yaitu adanya

komitmen dari pegawai yang bertanggungjawab untuk memenuhi seluruh dokumen
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pendukung penilaian mandiri SAKIP serta adanya pendampingan dan pengawasan
Kepala Satker dalam memenuhi dokumen pendukung penilaian mandiri SAKIP.

Kegiatan yang mendukung tercapainya indikator kinerja ini yaitu memenuhi
dokumen Sistem Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintahan (SAKIP) Loka Riset
Budidaya Rumput Laut selama lima tahun berturut-turut yang meliputi dokumen
perencanaan kinerja, pengukuran kinerja, pelaporan kinerja dan evaluasi kinerja.
Selain itu, melakukan koordinasi dengan tim review penilaian mandiri SAKIP
BPPSDMKP terkait pemenuhan dokumen pendukung penilaian mandiri SAKIP LRBRL.

Anggaran yang mendukung IKK ini adalah kegiatan layanan Pemantauan dan
Evaluasi dengan anggaran sebesar Rp50.000,00 dan telah terealisasi sebesar
Rp47.500,00 (95,00%). Jika dibandingkan dengan persentase capaian IKK ini
sebesar 104,38%, maka terdapat efisiensi anggaran sebesar 9,38%.

Adapun perbandingan target dan realisasi indikator kinerja Penilaian Mandiri
SAKIP LRBRL dengan satker setingkat Loka di lingkup Badan Penyuluhan dan
Pengembangan Sumber Daya Manusia Kelautan dan Perikanan (BPPSDMKP) dapat
dilihat pada tabel 11. Diketahui bahwa realisasi indikator kinerja penilaian mandiri
SAKIP LRBRL sama dengan LRMPHP, LRPT dan LRSDKP. Sedangkan capaian
indikator kinerja penilaian mandiri SAKIP LPTK lebih rendah dibandingkan dengan
satker setingkat Loka lingkup BPPSDMKP. Hal tersebut dibuktikan oleh Penyampaian
Surat Sekretaris BPPSDMKP nomor : B.4486/BRSDM.1/RC.510/VII/2025 tanggal 7
Juli 2025 perihal Hasil Penilaian Mandiri SAKIP Level 3 lingkup BPPSDM.

Tabel 11. Perbandingan Target dan Realisasi Indikator Kinerja Penilaian Mandiri
SAKIP LRBRL dengan Satker Setingkat Loka

No | Satuan Kerja Targze(t);'sa hun Reahsza:;; ahun % Capaian
1 | LRBRL 80,00 83,50 104,38
2 | LRMPHP 80,00 83,50 104,38
3 | LRPT 80,05 83,50 104,31
4 | LPTK 80,00 81,20 101,50
5 | LRSDKP 81,00 83,50 103,09
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IKK 4 : Nilai Kinerja Perencanaan Anggaran LRBRL (Nilai)

Nilai Kinerja Perencanaan Anggaran adalah nilai yang dihasilkan atas kinerja
perencanaan anggaran untuk tahun anggaran yang telah selesai untuk Menyusun
rekomendasi dalam rangka peningkatan kualitas perencanaan anggaran.
Pengukuran dan evaluasi kinerja anggaran yang dilakukan oleh Kementerian
Keuangan dan Kementerian Negara/Lembaga atas perencanaan anggaran melalui
aplikasi MONEV Kemenkeu. Berdasarkan PMK Nomor 62 Tahun 2023 tentang
Perencanaan Anggaran, Pelaksanaan Anggaran, serta Akuntansi dan Pelaporan
Keuangan dan KMK Nomor 466 Tahun 2023 tentang Pedoman Teknis Pelaksanaan
Pengendalian dan Pemantauan serta Evaluasi Kinerja Anggaran Terhadap
Perencanaan Anggaran. Nilai Kinerja Perencanaan Anggara dinilai berdasarkan aspek
Efektivitas dan Efisiensi yang dihitung dengan menjumlahkan hasil perkalian capaian
setiap indikator dengan bobot pada masing-masing indikator.

Nilai 111,

menjumlahkan hasil perkalian antara capaian setiap indikator

Kinerja Perencanaan Anggaran Level didapatkan dengan
dengan bobot
masing-masing indikator. IKK ini menggunakan Kklasifikasi maximize, dimana
capaian yang diharapkan lebih besar dari target yang telah ditetapkan. Tingkat
validitas indikator kinerja yaitu output kendali rendah. Metode cascading pada
indikator kinerja ini yaitu IKK buat baru. Adapun capaian atas IKK ini pada tahun
2025 adalah sebagai berikut :

Tabel 12. Capaian IKK 4 LRBRL Tahun 2025

IKK-4. Nilai Kinerja Perencanaan Anggaran LRBRL (Nilai)
Realisasi )
2021-2024 2025 Renstra 2025 -2029
% o
Target Realisasi % Kenaikan Target | Ca gian
2021 | 2022 | 2023 | 2024 | "2 Tahun ° Tahun 9 P
2025 Capaian 2029 | thd target
2025 2024- 2029
2025
86,65 | 87,71 | 87,86 | 96,66 | 71,50 | 100,00 120,00 3,46 82,50 121,21
Periode pelaporan indikator kinerja Nilai Kinerja Perencanaan Anggaran
LRBRL dilakukan tahunan. Pada tahun 2025, indikator kinerja Nilai Kinerja

Perencanaan Anggaran LRBRL mencapai nilai 100,00 atau 120,00% dari target
71,50. Persentase kenaikan Indikator Kinerja Nilai Kinerja Perencanaan Anggaran
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LRBRL dibandingkan capaian pada tahun 2024 sebesar 3,46%. Bukti capaian
indikator kinerja ini yaitu Nota Dinas dari Kepala Biro Keuangan dan BMN / Capture
Aplikasi SMART DJA Kementerian Keuangan. Persentase capaian terhadap target
2029 menurut renstra sebesar 121,21%.

Pada tahun 2021 capaian indikator kinerja ini sebesar 86,65. Kemudian
meningkat menjadi 87,71 pada tahun 2022, dan kembali meningkat menjadi 87,86
pada tahun 2023. Pada tahun 2024, capaian indikator kinerja ini sebesar 96,66.
Peningkatan ini menunjukkan adanya perbaikan berkelanjutan dalam kualitas
perencanaan anggaran dari tahun ke tahun.

Faktor yang mendukung capaian kinerja ini yaitu adanya komitmen seluruh
pegawai untuk memaksimalkan kinerja dalam rangka perencanaan anggaran
misalnya kesesuaian penganggaran dengan Standar Biaya Keluaran (SBK). Selain
itu, adanya pendampingan dan pengawasan dari kepala satker dalam perencanaan
anggaran serta dalam pengisian aplikasi Monev Kemenkeu dan pengisian capaian
output pada aplikasi SAKTI Kemenkeu. Upaya yang dilakukan untuk mencapai nilai
kinerja perencanaan anggaran LRBRL adalah Mengisi aplikasi Monev Kemenkeu dan
Capaian Output pada aplikasi SAKTI Kemenkeu secara berkala yang dilakukan sesuai
dengan pedoman pengukuran dan evaluasi kinerja perencanaan anggaran serta
monitoring secara berkala pengisian capaian output. Selain itu, menjaga nilai indeks
realisasi anggaran agar selaras dengan indeks SBKU serta melakukan koordinasi
dengan baik antara pelaksana perencanaan anggaran dengan pengelola keuangan.

Anggaran yang mendukung IKK ini adalah kegiatan layanan Pemantauan
dan Evaluasi dengan anggaran sebesar Rp50.000,00 dan telah terealisasi sebesar
Rp47.500,00 (95,00%). Jika dibandingkan dengan persentase capaian IKK ini
sebesar 120,00%, maka terdapat efisiensi anggaran sebesar 25,00%.

Adapun perbandingan target dan realisasi indikator kinerja Nilai Kinerja
Perencanaan Anggaran LRBRL dengan satker setingkat Loka di lingkup Badan
Penyuluhan dan Pengembangan Sumber Daya Manusia Kelautan dan Perikanan
(BPPSDMKP) dapat dilihat pada Tabel 13. Pada tahun 2025, LRBRL mencapai
realisasi Nilai Kinerja Perencanaan Anggaran sebesar 100,00 dari target 71,50 atau

setara dengan 120,00%. Capaian ini sama dengan capaian satuan kerja setingkat
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Loka lainnya lingkup BPPSDMKP. Hal tersebut dibuktikan oleh Penyampaian Nota
Dinas Kepala Biro Keuangan dan BMN nomor : 138/S].2/RC.610/1/2026 tanggal 13
Januari 2026 perihal Capaian Indikator Kinerja Nilai Kinerja Perencanaan Anggaran
(NKPA) Level Unit Eselon I dan Level Satker di lingkungan Kementerian Kelautan dan
Perikanan Tahun 2025.

Tabel 13. Perbandingan Target dan Realisasi Indikator Kinerja Nilai Kinerja
Perencanaan Anggaran LRBRL dengan Satker Setingkat Loka

No | Satuan Kerja Targze(t);'sahun Reallsza:;;ahun % Capaian
1 | LRBRL 71,50 100,00 120,00

2 | LRMPHP 71,50 100,00 120,00

3 |LRPT 71,50 100,00 120,00

4 | LPTK 71,50 100,00 120,00

5 | LRSDKP 71,50 100,00 120,00

IKK 5 : Indeks Profesionalitas ASN LRBRL (Indeks)

Profesionalitas adalah kualitas para anggota profesi terhadap profesinya
serta derajat pengetahuan dan keahlian yang mereka miliki untuk melakukan tugas
tugasnya. Aparatur Sipil Negara yang selanjutnya disingkat ASN adalah profesi bagi
Pegawai Negeri Sipil dan Pegawai Pemerintah dengan Perjanjian Kerja yang bekerja
pada instansi pemerintah. Pengukuran Indeks Profesionalitas Aparatur Sipil Negara
adalah ukuran statistik yang menggambarkan kualitas ASN berdasarkan kesesuaian
kualifikasi, kompetensi, kinerja, dan kedisiplinan pegawai ASN dalam melaksanakan
tugas jabatan. IKK ini menggunakan Kklasifikasi maximize, dimana capaian yang
diharapkan lebih tinggi dari target yang telah ditetapkan. Tingkat validitas indikator
kinerja yaitu output kendali rendah. Metode cascading pada indikator kinerja ini
yaitu IKK buat baru. Adapun capaian atas IKK ini pada tahun 2025 adalah sebagai
berikut :
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Tabel 14. Capaian IKK 5 LRBRL Tahun 2025

IKK-5. Indeks Profesionalitas ASN LRBRL (Indeks)
Realisasi Renstra 2025 -
2021-2024 2025 2029
%
Realisasi o % Kenaikan Capaian
2021 | 2022 | 2023 | 2024 | 09| Tahun | | Tahun | 9T | tnd
2025 P 2024-2025 target
2029
79,67 | 80,00 | 89,79 | 79,62 | 81,50 | 85,81 | 105,29 7,77 81,7 | 105,03

Periode pelaporan indikator kinerja Indeks Profesionalitas ASN LRBRL
dilakukan semesteran. Pada tahun 2025, indikator kinerja IP ASN menunjukkan
capaian yang baik, yaitu sebesar 85,81 atau setara dengan 105,29% dari target
yang telah ditetapkan sebesar 81,50. Capaian ini menandakan bahwa target kinerja
berhasil dicapai. Jika dilihat dari perkembangan capaian pada tahun-tahun
sebelumnya, terlihat adanya fluktuasi namun secara umum menunjukkan perbaikan.
Pada tahun 2021, capaian indikator ini tercatat sebesar 79,67, kemudian mengalami
peningkatan pada tahun 2022 menjadi 80,00. Selanjutnya, pada tahun 2023 terjadi
peningkatan capaian mencapai 89,79. Namun, pada tahun 2024 capaian kinerja
IPASN menurun menjadi 79,62. Penurunan capaian disebabkan karena adanya
kesalahan operator dalam pengisian data pegawai mutasi masuk ke LRBRL pada
aplikasi e-Pegawai KKP yang dilakukan sebelum penarikan nilai IPASN dari website
biro SDMAO KKP oleh Sekretariat BPPSDMKP. Seharusnya data pegawai tersebut
diisi setelah dilakukan penarikan nilai IPASN dari website biro SDMAO KKP oleh
Sekretariat BPPSDMKP agar tidak merubah capaian IPASN LRBRL. Persentase
kenaikan capaian indikator kinerja ini dibandingkan dengan capaian tahun 2024
sebesar 7,77%. Persentase capaian terhadap target 2029 menurut renstra sebesar
105,03%.

Faktor pendukung tercapainya indikator kinerja ini yaitu adanya komitmen
dari seluruh ASN LRBRL untuk memenuhi komponen penilaian indikator kinerja ini,
antara lain : tingkat pendidikan seluruh ASN LRBRL, keikutsertaan ASN dalam
kegiatan peningkatan kompetensi yang dilaksanakan oleh ASN LRBRL melalui
kegiatan Diklat Kepemimpinan, Diklat Fungsional/Diklat Teknis, Diklat 20 Jam

Pelajaran (JP) satu tahun terakhir dan Seminar/ Workshop/ Konferensi/Setara sejak
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2 (dua) tahun terakhir. Selain itu terdapat komponen kinerja dan disiplin, ASN LRBRL

selalu berusaha untuk memenuhi target indikator kinerja individu yang telah
ditetapkan serta mematuhi seluruh peraturan perundang-undangan dalam
melaksanakan tugas dan fungsinya.

Tercapainya IKK Indeks Profesonalitas ASN LRBRL tidak terlepas dari upaya
yang dilakukan untuk memenuhi target IP ASN LRBRL yaitu dengan menyelesaikan
tugas belajar secara tepat waktu. Dalam rangka peningkatan kompetensi, ASN wajib
mengikuti kegiatan pendidikan dan pelatihan, webinar, bimbingan teknis serta
workshop. Seluruh ASN LRBRL berusaha memenuhi target capaian indikator kinerja
individu untuk memperoleh predikat sesuai ekspektasi dari pimpinan. Selain itu,
seluruh ASN LRBRL berusaha mematuhi peraturan perundang-undangan terkait
tugas dan fungsinya. Upaya lain yang telah dilakukan yaitu menyusun rekapitulasi
absensi pegawai untuk mengetahui tingkat kedisiplinan pegawai LRBRL.

Anggaran yang mendukung IKK ini adalah kegiatan layanan Manajemen
SDM dengan anggaran sebesar Rp400.000,00 dan telah terealisasi sebesar
Rp391.752,00 (97,94%). Jika dibandingkan dengan persentase capaian IKK ini
sebesar 120,00%, maka terdapat efisiensi anggaran sebesar 22,06%.

Adapun perbandingan target dan realisasi indikator kinerja Indeks
Profesionalitas ASN LRBRL dengan satker setingkat Loka di lingkup Badan
Penyuluhan dan Pengembangan Sumber Daya Manusia Kelautan dan Perikanan
(BPPSDMKP) dapat dilihat pada Tabel 15. Diketahui bahwa realisasi indeks
profesionalitas ASN LRBRL Pada tahun 2025 sebesar 85,81 atau 105,29% dari target
81,50. Dibandingkan dengan satuan kerja setingkat loka lingkup BPPSDMKP, capaian
LRBRL lebih rendah dari satker LRMPHP, LPTK, LRSDKP dan LRPT. Hal ini dibuktikan
oleh penyampaian Nota Dinas PIt. Sekretaris Badan Penyuluhan dan Pengembangan
Sumber Daya Manusia Kelautan dan Perikanan nomor : 62/BPPSDM.1/KP.720/1/2026
tanggal 6 Januari 2026 perihal Penyampaian Hasil Pengukuran IPASN Tahun 2025
lingkup BPPSDM.
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Tabel 15. Perbandingan Capaian Indikator Kinerja Indeks Profesionalitas ASN
LRBRL dengan Satker Setingkat Loka

No | Satuan Kerja Targze(t);'sahun Reallsza:;;ahun % Capaian
1 | LRBRL 81,50 85,81 105,29
2 | LRMPHP 80,23 91,32 113,82
3 |LRPT 85,00 88,40 104,00
4 | LPTK 83,00 90,36 108,87
5 | LRSDKP 82,00 95,00 115,85

IKK 6 : Persentase Rencana Umum Pengadaan PB] yang Diumumkan pada
SIRUP LRBRL (%)

Rencana Umum Pengadaan (RUP) adalah instrumen penting dalam
meningkatkan transparansi pengelolaan keuangan pemerintah yang dilaksanakan
melalui proses pengadaan barang/jasa. Melalui RUP, pemerintah mengumumkan
secara terbuka pemaketan pengadaan yang akan dilaksanakan oleh KKP.
Pengukuran terhadap persentase RUP yang diumumkan pada SiRUP dapat
merepresentasikan kualitas perencanaan PB] di KKP. Nilai pada indikator ini
didapatkan dari persentase nilai pengadaan barang/jasa yang diumumkan dalam
Sistem Informasi Rencana Umum Pengadaan (SiRUP) dibandingkan dengan nilai
pagu pengadaan suatu unit kerja mandiri (Satuan Kerja). Pagu pengadaan
merupakan pagu program dikurangi belanja pegawai dan pagu non pengadaan.
Adapun ketentuan mengenai Persentase Rencana Umum Pengadaan dijabarkan
pada Peraturan Presiden Nomor 16 Tahun 2018 tentang Pengadaan Barang/Jasa
Pemerintah sebagaimana telah diubah dengan Peraturan Presiden Nomor 12 Tahun
2021 Pasal 11 Ayat (1). Penarikan data dilaksanakan setiap tanggal 1 pada Tahun
berikutnya. IKK ini menggunakan Kklasifikasi maximize, dimana capaian yang
diharapkan lebih tinggi dari target yang telah ditetapkan. Tingkat validitas indikator
kinerja yaitu output kendali rendah. Metode cascading pada indikator kinerja ini
yaitu IKK buat baru. Adapun capaian atas IKK ini pada tahun 2025 adalah sebagai
berikut :

43



Tabel 16. Capaian IKK 6 LRBRL Tahun 2025

IKK 6. Persentase Rencana Umum Pengadaan PBJ yang Diumumkan pada SIRUP

LRBRL (%)
Realisasi 2025 Renstra 2025 -2029
2021-2024
% %
Target Realisasi % Kenaikan Target Capaian
2021 | 2022 | 2023 | 2024 Tahun . Tahun
2025 2025 Capaian 2024- 2029 thd target
2029
2025
- - - - 80 100 120 - 84 119,05

Periode pelaporan indikator kinerja Persentase Rencana Umum Pengadaan
PBJ yang Diumumkan pada SIRUP LRBRL dilakukan triwulanan. Pada Tahun 2025,
indikator kinerja ini telah mencapai target yang ditentukan yaitu 100% atau sebesar
120% dari target 80%. Indikator kinerja ini baru diturunkan ke Loka Riset Budidaya
Rumput Laut pada tahun 2025, sehingga pada tahun 2021 sampai dengan tahun
2024 tidak terdapat target dan capaian pada indikator kinerja ini. Bukti capaian
indikator kinerja ini yaitu Surat/Nota Dinas PIt. Kepala Biro Pengadaan Barang/Jasa
dan Surat Penyampaian Sekretaris BPPSDMKP. Persentase capaian terhadap target
2029 menurut renstra sebesar 119,05%.

Faktor yang mendukung tercapainya indikator kinerja ini yaitu komitmen
pegawai yang bertanggungjawab dan PPK agar teliti dalam mengisi aplikasi SIRUP
sesuai dengan perkembangan informasi terbaru, sehingga tidak ditemukan selisih
antara nilai rencana umum PBJ] yang diumumkan pada aplikasi Sistem Informasi
Rencana Umum Pengadaan (SiRUP) dibandingkan dengan nilai pagu pengadaan
barang/jasa. Selain itu adanya dukungan dari bidang lain yang berkaitan serta
pendampingan dan pengawasan oleh Kepala Satker dalam proses pengisian aplikasi
SIRUP. Upaya yang dilakukan untuk mencapai target indikator kinerja ini yaitu
melakukan koordinasi antara petugas pengisian SIRUP dengan pengelola anggaran
terkait adanya revisi anggaran.

Anggaran yang mendukung IKK ini adalah kegiatan layanan umum dengan
anggaran sebesar Rp600.000,00 dan telah terealisasi sebesar Rp600,000,00
(100,00%). Jika dibandingkan dengan persentase capaian IKK ini sebesar 120,00%,

maka terdapat efisiensi anggaran sebesar 20,00%.
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Adapun perbandingan target dan realisasi indikator kinerja Persentase
Rencana Umum Pengadaan PBJ yang Diumumkan pada SIRUP LRBRL dengan satker
setingkat Loka di lingkup BPPSDMKP dapat dilihat pada Tabel 17. Diketahui bahwa
realisasi Persentase Rencana Umum Pengadaan PBJ yang Diumumkan pada SIRUP
LRBRL sama dengan Loka Riset Mekanisasi Pengolahan Hasil Perikanan (LRMPHP),
Loka Riset Perikanan Tuna (LRPT), Loka Perekayasaan Teknologi Kelautan (LPTK)
dan Loka Riset Sumber Daya dan Kerentanan Pesisir (LRSDKP). Hal tersebut
dibuktikan oleh Nota Dinas PIt. Kepala Biro Pengadaan Barang/Jasa nomor
41/S1.7/PL.410/1/2026 tanggal 13 Januari 2026 perihal Penyampaian Hasil
Perhitungan Capaian Indikator Kinerja Persentase Rencana Umum Pengadaan di
lingkungan KKP yang Diumumkan pada SIRUP Tahun Anggaran 2025.

Tabel 17. Perbandingan Capaian Indikator Kinerja Persentase Rencana Umum
Pengadaan PBJ yang Diumumkan pada SIRUP LRBRL dengan Satker
Setingkat Loka

No | Satuan Kerja Targ:(t);:hun Reahsza:;!';rahun % Capaian
1 | LRBRL 80% 100% 120,00
2 | LRMPHP 80% 100% 120,00
3 | LRPT 80% 100% 120,00
4 | LPTK 80% 100% 120,00
5 | LRSDKP 80% 100% 120,00

IKK 7 : Tingkat Kepatuhan Pengelolaan BMN LRBRL (%)

Tingkat Kepatuhan Pengelolaan BMN LRBRL merupakan suatu ukuran yang
menggambarkan tingkat kepatuhan dalam pengelolaan BMN lingkup Loka Riset
Budidaya Rumput Laut yang telah dilaksanakan sesuai dengan ketentuan yang
berlaku. Tingkat kepatuhan pengelolaan BMN lingkup Loka Riset Budidaya Rumput
Laut diukur berdasarkan jumlah nilai dari beberapa unsur, seperti : Tingkat
pemanfaatan Rencana Kebutuhan BMN (RKBMN) Tahun 2025, Tersedianya usulan
penetapan status penggunaan BMN sampai dengan tahun 2025 baik ke pengguna
barang dan pengelola barang, Tersedianya usulan Pemindahtanganan dan/atau
Penghapusan BMN untuk BMN dengan kondisi Rusak Berat baik ke pengguna barang
dan pengelola barang sampai dengan Tahun 2025, Penggunaan BMN hasil
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pengadaan belanja modal Tahun 2024 di dukung Berita Acara Serah Terima

(BAST)/Berita Acara Pemakaian. IKK ini menggunakan klasifikasi maximize, dimana
capaian yang diharapkan lebih tinggi dari target yang telah ditetapkan. Tingkat
validitas indikator kinerja yaitu output kendali rendah. Metode cascading pada
indikator kinerja ini yaitu IKK buat baru. Adapun capaian atas IKK ini pada tahun
2025 adalah sebagai berikut :

Tabel 18. Capaian IKK 7 LRBRL Tahun 2025

IKK 7. Tingkat Kepatuhan Pengelolaan BMN LRBRL (%)
Realisasi
2021-2024 2025 Renstra 2025 -2029
% %
Target Realisasi % Kenaikan Target | Capaian
2021 | 2022 | 2023 | 2024 Tahun - Tahun
2025 2025 Capaian 2024- 2029 thd target
2029
2025
- - - - 80,00 97,50 120,00 - 84 116,07

Periode pelaporan indikator kinerja Tingkat Kepatuhan Pengelolaan BMN
LRBRL dilakukan tahunan. Pada Tahun 2025 indikator kinerja ini telah mencapai
target yang ditentukan yaitu 97,50% atau sebesar 120% dari target 80,00%.
Indikator kinerja ini baru diturunkan ke Loka Riset Budidaya Rumput Laut pada
tahun 2025, sehingga pada tahun 2021 sampai dengan tahun 2024 tidak ada target
dan capaian pada indikator kinerja ini. Persentase capaian terhadap target 2029
menurut renstra sebesar 116,07%. Bukti dukung capaian indikator kinerja ini yaitu
penyampaian Nota Dibas PIt. Sekretaris BPPSDM KP.

Faktor yang mendukung tercapainya kinerja ini yaitu adanya komitmen dari
pengelola BMN LRBRL untuk memenuhi dokumen pengelolaan BMN serta
pendampingan dan pengawasan Kepala Satker dalam kegiatan pengelolaan BMN.
Upaya yang dilakukan untuk mencapai target indikator kinerja ini sampai dengan
tahun 2025 yaitu melakukan inventarisasi kondisi BMN, telah dilakukan usulan
Penghapusan BMN untuk BMN dengan kondisi Rusak Berat ke pengguna barang,
penghapusan BMN berupa aset tak berwujud ke pengelola barang, mengajukan
usulan pemindahtangan BMN melalui proses lelang berupa kendaraan bermotor roda
empat, menyampaikan usulan penghapusan BMN berupa kendaraan roda empat ke

pengelola barang, menyampaikan usulan Penetapan Status Penggunaan (PSP) BMN
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Ekstrakomptabel, menyampaikan usulan RKBMN tahun 2027, menyusun laporan
pengawasan dan pengendalian BMN serta telah tersedianya dokumen RKBMN tahun
2025 dan pemanfaatannya dalam penyusunan RKA K/L tahun 2025.

Anggaran yang mendukung IKK ini adalah kegiatan layanan BMN dengan
anggaran sebesar Rp150.000,00 dan telah terealisasi sebesar Rp130,000,00
(86,67%). Jika dibandingkan dengan persentase capaian IKK ini sebesar 120,00%,
maka terdapat efisiensi anggaran sebesar 33,33%.

Adapun perbandingan target dan realisasi indikator kinerja Tingkat
Kepatuhan Pengelolaan BMN LRBRL dengan satker setingkat Loka di lingkup
BPPSDMKP dapat dilihat pada Tabel 19. Pada tahun 2025, LRBRL mencapai realisasi
indikator kinerja Tingkat Kepatuhan Pengelolaan BMN sebesar 97,50% atau setara
dengan 120,00% dari target 80,00%. Capaian tersebut lebih rendah dibandingkan
dengan capaian Satker LPTK. LRBRL dan LRMPHP mencapai realisasi yang sama
pada indikator ini, sedangkan realisasi indikator kinerja ini pada LRSDKP dan LRPT
lebih rendah dibandingkan dengan realisasi LRBRL.

Tabel 19. Perbandingan Capaian Indikator Kinerja Tingkat Kepatuhan Pengelolaan
BMN LRBRL dengan Satker Setingkat Loka

No | Satuan Kerja Targ:(t);‘sahun Reallszaos;;'ahun % Capaian
1 | LRBRL 80 97,5 120,00
2 | LRMPHP 80 97,5 120,00
3 | LRPT 80 85 106,25
4 | LPTK 80 100 120,00
5 | LRSDKP 80 90 112,50

IKK 8 : Nilai PNBP LRBRL (Rupiah)

Memperoleh manfaat langsung maupun tidak langsung atas layanan atau
pemanfaatan sumber daya dan hak yang diperoleh negara berdasarkan peraturan
perundang-undangan, yang menjadi penerimaan Pemerintah Pusat di luar
penerimaan perpajakan dan hibah dan dikelola dalam mekanisme anggaran
pendapatan dan belanja negara dari sektor kelautan dan perikanan. Objek/Ruang
Lingkup PNBP : pemanfaatan Sumber Daya Alam (SDA), pelayanan, pengelolaan
Barang Milik Negara (BMN), pengelolaan dana, dan hak negara lainnya. Teknik

47



penghitungan indikator kinerja ini berdasarkan penjumlahan nilai PNBP Sumber Daya

Alam (SDA) ditambahkan Nilai PNBP Lainnya. Indikator kinerja ini menggunakan
klasifikasi maximize, dimana capaian yang diharapkan adalah melebihi target yang
ditetapkan. Tingkat validitas indikator kinerja yaitu output kendali rendah. Metode
cascading pada indikator kinerja ini yaitu IKK buat baru.

Periode pelaporan indikator kinerja Nilai PNBP LRBRL dilakukan tahunan,
pada tahun 2025 terdapat target dan capaian pada indikator kinerja ini. Target
tahun 2025 indikator kinerja ini sebesar RP26.500.000,-. Sampai dengan periode
pelaporan ini, capaian PNBP LRBRL sebesar Rp119.795.732,- (seratus sembilan belas
juta tujuh ratus sembilan puluh lima ribu tujuh ratus tiga puluh dua rupiah.) yang
bersumber dari Pendapatan Sewa Tanah, Gedung, dan Bangunan, Pendapatan
Penggunaan Sarana dan Prasarana sesuai dengan Tusi, Pendapatan dari penjualan
peralatan dan mesin serta Pendapatan penjualan hasil pertanian, perkebunan,
peternakan dan budidaya. Bukti dukung capaian indikator kinerja ini yaitu Surat/
Nota Dinas Sekretaris BPPSDMKP. Adapun capaian atas IKK ini pada tahun 2025
adalah sebagai berikut :

Tabel 20. Capaian IKK 8 LRBRL Tahun 2025

IKK 8. Nilai PNBP LRBRL (Rupiah)
Reallsasl (Ro.000.) 2025 (Rp.000) Renstra 2025 -2029
m— . . _ .
2021 | 2022 | 2023 | 2024 Tz""(;ggt R?::E?]SI Ca;g’ian Tﬁhﬁennglok;:- T?E;ng)zg {?15: ?5?52?
2025 2025 2029
8.599 | 8401 | 19.093 | 32.635 | 26.500 | 119.795 | 120,00 267,07 39.500 303,28

Periode pelaporan indikator kinerja Nilai PNBP LRBRL (Rupiah) dilakukan
secara tahunan. Pada tahun 2025, indikator kinerja ini mencapai realisasi sebesar
Rp119.795.732,00 atau setara dengan 120,00% dari target yang ditetapkan sebesar
Rp26.500.000,00. Persentase kenaikan indikator kinerja ini dibandingkan dengan
realisasi tahun 2024 sebesar 267,07%. Pada tahun 2021 dan 2022, indikator kinerja
ini mencapai realisasi berturut-turut sebesar Rp8.599.008,00 dan Rp8.401.766,00.
Pada tahun 2023 dan tahun 2024, capaian indikator ini secara berturut-turut
mengalami kenaikan capaian yaitu sebesar Rp19.093.168,00 dan Rp32.635.772,00.

Persentase capaian terhadap target 2029 menurut renstra sebesar 303,28%. Bukti
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dukung capaian indikator kinerja ini yaitu penyampaian Nota Dinas PIt. Sekretaris
BPPSDM KP.

Faktor pendukung keberhasilan pencapaian target indikator kinerja ini yaitu

adanya komitmen Kepala Satker serta seluruh pegawai dalam rangka pemenuhan
target nilai PNBP khususnya berupa pemindahtanganan BMN melalui proses lelang
BMN kendaraan roda empat. Upaya yang dilakukan untuk mencapai target indikator
kinerja ini yaitu pembayaran sewa gedung dan bangunan berupa rumah negara
secara berkala, penyampaian informasi terkait pelayanan publik berupa sewa
gedung dan bangunan (guest house dan ruang pertemuan LRBRL) yang dapat
disewakan oleh masyarakat umum untuk mendukung kegiatan, optimalisasi lahan
tambak untuk budidaya rumput laut dan budidaya ikan, optimalisasi wadah kebun
bibit untuk kegiatan pengembangan bibit rumput laut serta dilakukan inventarisasi
aset dalam kondisi rusak berat untuk diusulkan pemindahtanganan BMN melalui
proses lelang BMN.

Anggaran yang mendukung IKK ini adalah kegiatan layanan Perkantoran
dengan anggaran sebesar Rp2.569.473.000,00 dan telah terealisasi sebesar
Rp2.550.409.470,00 (99,26%). Jika dibandingkan dengan persentase capaian IKK ini
sebesar 120,00%, maka terdapat efisiensi anggaran sebesar 20,74%.

Adapun perbandingan target dan realisasi indikator kinerja Nilai PNBP LRBRL
dengan satker di lingkup BPPSDMKP dapat dilihat pada Tabel 21. Pada tahun 2025,
LRBRL mencapai realisasi Nilai PNBP sebesar Rp119.795.732,00 dari target
Rp26.500.000,00 atau mencapai 120,00%. Capaian PNBP LRBRL lebih tinggi jika
dibandingkan dengan Satker LRSDKP dan Balai Riset Pemulihan Sumber Daya Ikan
(BRPSDI). Akan tetapi jika dibandingkan dengan Balai Riset Perikanan Budidaya Air
Payau dan Penyuluhan Perikanan (BRPBAPPP) dan Balai Riset Perikanan Budidaya
Air Tawar dan Penyuluhan Perikanan (BRPBATPP), capaian PNBP LRBRL tercatat
lebih rendah.
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Tabel 21. Perbandingan Capaian Indikator Kinerja Nilai PNBP LRBRL dengan Satker
Lingkup BPPSDMKP

No | Satuan Kerja Targ:(t);‘sa hun Reahsza;;; ahun % Capaian
1 | LRBRL 26.500.000 119.795.732 452,10
2 | BRPBAPPP 941.493.000 1.028.132.377 109,20
3 | BRPBATPP 92.800.000 176.484.476 190,20
4 | BRPSDI 2.200.000 33.815.448 1.537,10
5 | LRSDKP 28.393.000 28.393.736 100,00

IKK 9 : Kemitraan yang disepakati dan/atau ditindaklanjuti LRBRL

(Kemitraan)

Kemitraan adalah suatu kerja sama formal yang saling menguntungkan
antara Loka Riset Budidaya Rumput Laut dengan pihak eksternal KKP (dalam dan
luar negeri) untuk mencapai tujuan bersama berdasarkan kesepakatan prinsip
bersama. Bentuk kemitraan diantaranya di bidang pengembangan SDM Kelautan dan
Perikanan dan pemanfaatan BMN Loka Riset Budidaya Rumput Laut. Metode
pengukuran IKK ini yaitu jumlah kemitraan yang terjalin dan masih berlaku pada
tahun berjalan. IKK ini menggunakan klasifikasi maximize, dimana capaian yang
diharapkan adalah melebihi target yang ditetapkan. Tingkat validitas indikator
kinerja yaitu output kendali rendah. Metode cascading pada indikator kinerja ini
yaitu IKK buat baru. Adapun capaian atas IKK ini pada tahun 2025 adalah sebagai
berikut :

Tabel 22. Capaian IKK 9 LRBRL Tahun 2025

IKK 9. Kemitraan yang disepakati dan/atau ditindaklanjuti LRBRL

Realisasi Tahun

2025 Renstra 2025 -
2021-2024 2029
%
Realisasi % Kenaikan Capaian
2021 | 2022 | 2023 | 2024 | =98¢ Tahun CapO/;ian Tahun 2024- | S19¢ | thd
2025 2025 target
2029
2,00 | 2,00 | 2,00 | 2,00 | 2,00 3,00 120,00 50,00 4,00 75,00

Periode pelaporan Indikator Kinerja Kemitraan yang disepakati dan/atau
ditindaklanjuti LRBRL dilakukan tahunan. Pada 2025 indikator kinerja ini telah

mencapai target yang ditentukan yaitu 3 Kemitraan atau sebesar 120,00% dari

50



target 2 Kemitraan. Realisasi indikator kinerja ini pada tahun 2021 sampai dengan
tahun 2024 yaitu 2 Kemitraan. Persentase kenaikan capaian indikator kinerja ini
dibandingkan dengan capaian tahun 2024 sebesar 50%. Persentase capaian
terhadap target 2029 menurut renstra sebesar 75,00%. Bukti dukung capaian
indikator kinerja ini berupa dokumen perjanjian kerjasama dan laporan akhir tahun
kegiatan kerjasama.

Kemitraan yang Disepakati dan/atau Ditindaklanjuti LRBRL telah tercapai 2
(dua) kemitraan pada tahun 2023, yaitu kemitraan LRBRL dengan Universitas Negeri
Gorontalo dan SMK Negeri 1 Paguyaman Pantai. Kerjasama LRBRL dengan
Universitas Negeri Gorontalo (UNG) tentang Pengembangan Sumber Daya Manusia
(SDM) Melalui Kegiatan Tri Dharma Perguruan Tinggi Mendukung Smart Fisheries
Village (SFV) | Desa Perikanan Cerdas UPT yang disepakati pada 24 Oktober 2023.
Jangka waktu berlakunya perjanjian kerjasama ini selama 3 tahun. Ruang lingkup
perjanjian kerjasama antara LRBRL dengan UNG yaitu Kegiatan Tri Dharma
Perguruan Tinggi berupa Merdeka Belajar-Kampus Merdeka (MBKM) untuk
mendukung kegiatan prioritas Badan Penyuluhan dan Pengembangan Sumber Daya
Manusia Kelautan dan Perikanan vyaitu Smart Fisheries Village (SFV) serta
Optimalisasi sarana dan prasarana untuk mendukung kegiatan Tri Dharma
Perguruan Tinggi dalam Smart Fisheries Village (SFV) UPT.

Kerjasama LRBRL dengan SMK Negeri 1 Paguyaman Pantai tentang
Pengembangan Sumber Daya Manusia Bidang Teknologi Budidaya Rumput Laut
Mendukung Smart Fisheries Viflage (SFV) | Desa Perikanan Cerdas UPT yang
disepakati pada 13 November 2023. Jangka waktu berlakunya perjanjian kerjasama
ini selama 3 tahun. Ruang lingkup perjanjian kerjasama antara LRBRL dengan SMK
Negeri 1 Paguyaman Pantai yaitu Dukungan kegiatan pendidikan, antara lain : studi
lapang dan praktik kerja industri terkait dengan teknologi budidaya, pengolahan dan
pemanfaatan hasil budidaya rumput laut serta Pertukaran informasi teknologi
budidaya, pengolahan dan pemanfaatan hasil budidaya rumput laut.

Perjanjian kerjasama yang baru dimulai pada tahun 2025 telah
ditandatangani antara LRBRL dengan Universitas Tadulako dengan jangka waktu

hingga 2028 tentang Peningkatan Kapasitas Sumber Daya Manusia Di Bidang
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Kelautan Dan Perikanan Melalui Optimalisasi Pemanfaatan Sumber Daya. Ruang
lingkup yang disepakati yaitu peningkatan kapasitas sumber daya manusia kelautan
dan perikanan melalui sharing season/praktisi mengajar, magang atau pratek kerja
lapang, penyusunan modul/bahan ajar, pelaksanaan bimbingan teknis, kajian/riset
bersama di bidang kelautan dan perikanan serta optimalisasi pemanfaatan sumber
daya yang mendukung Kegiatan Tri Dharma Perguruan Tinggi berupa Merdeka
Belajar-Kampus Merdeka (MBKM) untuk mendukung kegiatan pengembangan
sumber daya manusia.

Faktor yang mendukung dalam pencapaian indikator kinerja ini yaitu adanya
inisiatif diantara kedua belah pihak dan semua pihak telah menerapkan prinsip
kehati-hatian dan tertib administrasi. Selain itu adanya komitmen diantara kedua
belah pihak untuk menjalankan Kerjasama dengan baik serta adanya monitoring dari
kedua belah pihak selama perjanjian kerjasama berjalan. Upaya yang dilakukan
untuk mencapai target indikator kinerja sampai dengan 2025, antara lain:
melaksanakan penandatanganan dokumen perjanjian kerjasama antara LRBRL
dengan Universitas Tadulako, melaksanakan tindaklanjut rencana aksi perjanjian
kerjasama antara Loka Riset Budidaya Rumput Laut dengan SMK N 1 Paguyaman
Pantai, Universitas Negeri Gorontalo serta Universitas Tadulako yang meliputi
Optimalisasi sarana dan prasarana LRBRL dalam rangka mendukung kegiatan
penelitian mahasiswa Universitas Tadulako serta koordinasi dengan Universitas
Negeri Gorontalo dan SMKN 1 Paguyaman Pantai terkait tindak lanjut rencana aksi
kerjasama tahun 2025. Melakukan inisiasi kerjasama dengan Universitas Gorontalo
serta menyusun laporan kerjasama. Melaksanalan kegiatan Sharing session
sebanyak satu kali di Fakultas Peternakan dan Perikanan, Universitas Tadulako, Palu.

Pengelompokan peserta magang dan prakerin berdasarkan gender yang
telah dilaksanakan pada LRBRL sepanjang tahun 2025 dari total peserta sebanyak 8
orang, 62,5% (5 orang) diantaranya adalah berjenis kelamin laki-laki dan 37,5% (3
orang) berjenis kelamin perempuan. Peserta tersebut berasal dari Universitas
Tadulako, Universitas Negeri Gorontalo dan SMKN 1 Paguyaman Pantai.

Anggaran yang mendukung IKK ini adalah kegiatan layanan Hubungan

Masyarakat dan Informasi sebesar Rp1.800.000,00 dan telah terealisasi sebesar
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Rp1.800.000,00 (100.00%). Jika dibandingkan dengan persentase capaian IKK ini
sebesar 120,00%, maka terdapat efisiensi anggaran sebesar 20,00%.

Adapun perbandingan target dan realisasi indikator kinerja Kemitraan yang
disepakati dan/atau ditindaklanjuti LRBRL dengan satker di lingkup BPPSDMKP dapat
dilihat pada Tabel 23. Diketahui bahwa realisasi indikator kinerja Kemitraan yang
disepakati dan/atau ditindaklanjuti LRBRL telah mencapai target yang ditetapkan
yaitu sebanyak 3 kemitraan dengan persentase 120,00%. Capaian tersebut lebih
rendah jika dibandingkan dengan LRMPHP dan lebih tinggi jika dibandingkan dengan
Balai Riset Perikanan Laut (BRPL), Balai Riset Pemuliaan Ikan (BRPI) dan Balai Riset
Pemulihan Sumber Daya Ikan (BRPSDI).

Tabel 23. Perbandingan Capaian Indikator Kinerja Kemitraan yang Disepakati
dan/atau Ditindaklanjuti LRBRL dengan Satker Lingkup BPPSDMKP

No | Satuan Kerja Targ:;;‘sa hun Reallszaos;'sl' ahun %o Capaian
1 | LRBRL 2 Kemitraan 3 Kemitraan 120,00

2 | LRMPHP 3 Kemitraan 4 Kemitraan 120,00

3 | BRPL 1 Kemitraan 2 Kemitraan 120,00

4 | BRPI 2 Kemitraan 2 Kemitraan 100,00

5 | BRPSDI 1 Kemitraan 2 Kemitraan 120,00

IKK 10 : Persentase Dukungan Manajemen Teknis dan Kegiatan Strategis
Lainnya LRBRL (%)

Dukungan Manajemen Teknis dan Kegiatan Strategis Lainnya merupakan
pelaksanaan kegiatan yang melibatkan proses perencanaan, pengorganisasian,
pengarahan, dan pengawasan untuk mendukung pelaksanaan tugas dan fungsi Loka
Riset Budidaya Rumput Laut berupa penyusunan kebijakan teknis, rencana,
program, pelaksanaan, serta pemantauan, evaluasi, dan pelaporan riset dan
pengembangan ilmu pengetahuan dan teknologi di bidang perikanan. Dokumen
Dukungan Manajemen Teknis dan Kegiatan Strategis Lainnya dihasilkan dari
kegiatan penyusunan kebijakan teknis, perencanaan, kerjasama, pemantauan,
evaluasi, pelaporan, pengelolaan data, diseminasi, publikasi, keuangan, pengelolaan
aset, kepegawaian, dan lain-lain. IKK ini menggunakan klasifikasi maximize, dimana
capaian yang diharapkan adalah melebihi target yang ditetapkan. Tingkat validitas

indikator kinerja yaitu output kendali tinggi. Metode cascading pada indikator kinerja
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ini yaitu IKK buat baru. Adapun capaian atas IKK ini pada tahun 2025 adalah sebagai
berikut :
Tabel 24. Capaian IKK 10 LRBRL Tahun 2025

IKK 10. Persentase Dukungan Manajemen Teknis dan Kegiatan Strategis lainnya
LRBRL (%)
Realisasi
2021-2024 2025 Renstra 2025 -2029
%
Realisasi o % Kenaikan Capaian
2021 | 2022 | 2023 | 2024 Tz"‘gggt Tahun | /;’ian Tahun T;(;ggt thd
2025 P 2024-2025 target
2029
100 100 100 100 100 100 0,00 100 100

Periode pelaporan indikator kinerja Persentase Dukungan Manajemen Teknis
dan Kegiatan Strategis lainnya LRBRL dilakukan triwulanan. Pada Tahun 2025
indikator kinerja ini telah mencapai target yang ditentukan yaitu 100% atau sebesar
100% dari target 100%. Pada tahun 2021 belum terdapat realisasi indikator kinerja
ini karena pada periode tersebut belum dilakukan pengukuran indikator kinerja ini.
Pada tahun 2022 sampai dengan tahun 2024, capaian indikator kinerja ini yaitu
100%. Persentase kenaikan capaian indikator kinerja ini dibandingkan dengan tahun
2024 sebesar 0,00%. Target indikator kinerja ini pada tahun 2029 sesuai dengan
Renstra sebesar 100% dengan persentase capaian terhadap target 2029 sebesar
100%. Bukti capaian indikator kinerja ini berupa Dokumen Dukungan Manajemen
Teknis dan Kegiatan Strategis Lainnya yang tersedia dari kegiatan penyusunan
kebijakan teknis, perencanaan, kerjasama, pemantauan, evaluasi, pelaporan,
pengelolaan data, diseminasi, publikasi, keuangan, pengelolaan aset, kepegawaian
dapat berupa laporan, matrik, screen shoot aplikasi.
Capaian indikator kinerja ini terdiri dari beberapa komponen yaitu :
1. Laporan Kegiatan Tata Usaha
Laporan kegiatan tata usaha menjabarkan terkait kegiatan tata usaha yang
meliputi : layanan barang milik negara, layanan umum, layanan perkantoran,
layanan manajemen SDM dan layanan manajemen keuangan. Laporan yang
disampaikan yaitu laporan mingguan, laporan bulanan, laporan triwulanan,

laporan semesteran.
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2. Laporan Kegiatan Tata Operasional

Laporan kegiatan tata operasional menjabarkan terkait kegiatan tata operasional
yang meliputi : layanan perencanaan dan penganggaran dan layanan
pemantauan dan evaluasi. Laporan yang disampaikan yaitu laporan mingguan,
laporan bulanan, laporan triwulanan, laporan semesteran.
3. Laporan Kegiatan Pelayanan Teknis

Laporan kegiatan pelayanan teknis menjabarkan terkait kegiatan pelayanan
teknis yang meliputi : layanan hubungan masyarakat, Kerjasama, pengelolaan
perpustakaan, PPID, Publikasi. Laporan yang disampaikan vyaitu laporan
mingguan, laporan bulanan, laporan triwulanan, laporan semesteran.

Faktor yang berpengaruh terhadap capaian IKK ini yaitu adanya komitmen
dari seluruh pegawai untuk melaksanakan kegiatan dukungan manajemen serta
penanggungjawab kegiatan tepat waktu dalam menyusun dan menyampaikan
laporan kegiatan pada masing-masing bidang setiap periode serta ketepatan
penyajian dalam laporan kegiatan pada masing-masing bidang. Selain itu, adanya
pendampingan dan pengawasan Kepala Satker dalam melaksanakan kegiatan
dukungan manajemen.

Upaya vyang dilakukan dalam mencapai IKK Persentase Dukungan
Manajemen Teknis dan Kegiatan Strategis Lainnya LRBRL adalah menyusun laporan
kegiatan tata usaha, tata operasional dan pelayanan teknis LRBRL secara berkala
setiap bulan. Selain itu dilakukan monitoring secara rutin terhadap perkembangan
kegiatan oleh tim monitoring dan evaluasi serta kepala satker.

Anggaran yang mendukung IKK ini adalah kegiatan layanan
Penyelenggaraan Kearsipan sebesar Rp2.647.000,00 dan telah terealisasi sebesar
Rp2.606.218,00 (98,46%). Jika dibandingkan dengan persentase capaian IKK ini
sebesar 100,00%, maka terdapat efisiensi anggaran sebesar 1,54%.

Adapun perbandingan target dan realisasi indikator kinerja Persentase
Dukungan Manajemen Teknis dan Kegiatan Strategis lainnya LRBRL dengan satker
setingkat Loka di lingkup BPPSDMKP dapat dilihat pada Tabel 25. Diketahui bahwa
realisasi Persentase Dukungan Manajemen Teknis dan Kegiatan Strategis lainnya
LRBRL sama dengan LRMPHP, LRSDKP dan LPTK.
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Tabel 25. Perbandingan Capaian Indikator Kinerja Persentase Dukungan
Manajemen Teknis dan Kegiatan Strategis lainnya LRBRL dengan

Satker Setingkat Loka
. Target Tahun Realisasi Tahun o .
No | Satuan Kerja 2025 2025 /o Capaian
1 | LRBRL 100% 100% 100,00
2 | LRMPHP 100% 100% 100,00
3 | LPTK 100% 100% 100,00
4 | LRSDKP 100% 100% 100,00
IKK 11 : Nilai Keterbukaan Informasi Publik LRBRL (%)

Nilai keterbukaan informasi publik yaitu suatu predikat yang diperoleh unit
kerja yang memenuhi standar penilaian sebagai Zona Integritas menuju Wilayah
Bebas Korupsi. Berdasarkan Permen PANRB No. 90 Tahun 2021, memiliki total nilai
pengungkit dan hasil minimal 75 dengan minimal nilai pengungkit 40. Bobot nilai per
area pengungkit minimal 60% pada semua area pengungkit. Memiliki nilai
komponen hasil “"Pemerintah yang bersih dan akuntabel” minimal 18,25, dengan nilai
sub komponen Survei Persepsi Anti Korupsi minimal 15,75 dan sub komponen
“Kinerja Lebih Baik” minimal 2,5. Memiliki nilai komponen hasil “Pelayanan Publik
yang Prima” minimal 14. Pengukuran IKK ini merupakan hasil penilaian melalui LKE
SAQ (Self Assessment Quesioner) Tim Penilai Internal BPPSDM KP. IKK ini
menggunakan klasifikasi maximize, dimana capaian yang diharapkan adalah melebihi
target yang ditetapkan. Tingkat validitas indikator kinerja yaitu output kendali
rendah. Metode cascading pada indikator kinerja ini yaitu IKK buat baru. Adapun
capaian atas IKK ini pada tahun 2025 adalah sebagai berikut :

Tabel 26. Capaian IKK 11 LRBRL Tahun 2025

IKK 11. Nilai Keterbukaan Informasi Publik LRBRL (%)
Realisasi
2021-2004 2025 Renstra 2025 -2029
0]
L /? %
Target Realisasi % Kenaikan Target Capaian
2021 | 2022 | 2023 | 2024 9€ 1 Tahun ° Tahun 9 P
2025 Capaian 2029 thd target
2025 2024- 2029
2025
- - 90,00 92,15 102,39 0,00 90,2 102,16
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Periode pelaporan Indikator Kinerja Nilai Keterbukaan Informasi Publik
LRBRL dilakukan tahunan. Pada tahun 2025, indikator kinerja ini telah mencapai
target yang telah ditetapkan, yaitu sebesar 92,15% atau setara dengan 102,39%
dari target 90,00%. Indikator kinerja ini baru mulai diturunkan pada Loka Riset
Budidaya Rumput Laut pada tahun 2025, sehingga pada periode tahun 2021 hingga
2024 belum terdapat target maupun capaian untuk indikator tersebut. Target
indikator kinerja ini pada tahun 2029 sesuai dengan Renstra sebesar 90,20%
dengan persentase capaian terhadap target 2029 sebesar 102,16%.

Faktor yang mendukung dalam pencapaian indikator kinerja ini yaitu adanya
komitmen pegawai untuk memenuhi data dukung penilaian keterbukaan informasi
publik. Selain itu dilakukan monitoring secara rutin terhadap perkembangan kegiatan
oleh tim monitoring dan evaluasi serta Kepala Satker. Upaya yang dilakukan untuk
memenuhi target indikator kinerja ini adalah memenuhi dokumen pendukung
penilaian keterbukaan informasi publik serta koordinasi yang baik antara pelaksana
PPID dengan seluruh pegawai dalam memenuhi dokumen pendukung penilaian
keterbukaan informasi publik. Petugas PPID telah mengikuti kegiatan bimbingan
teknis pelayanan publik.

Anggaran yang mendukung IKK ini adalah kegiatan layanan Data dan
Informasi sebesar Rp150.000,00 dan telah terealisasi sebesar Rp150.000,00
(100,00%). Jika dibandingkan dengan persentase capaian IKK ini sebesar 102,39%,
maka terdapat efisiensi anggaran sebesar 2,39%.

Adapun perbandingan target dan realisasi indikator kinerja Nilai Keterbukaan
Informasi Publik LRBRL dengan satker setingkat Loka di lingkup BPPSDMKP dapat
dilihat pada Tabel 27. Pada tahun 2025, indikator kinerja Nilai Keterbukaan
Informasi Publik LRBRL mencapai realisasi sebesar 92,15% atau setara dengan
102,39% dari target 90,00%. Dibandingkan dengan satuan kerja setingkat loka
lingkup BPPSDMKP, capaian LRBRL lebih rendah dibandingkan dengan LRMPHP.
Akan tetapi, capaian LRBRL lebih tinggi dibandingkan LPTK dan LRSDKP. Hal
tersebut dibuktikan melalui Surat keputusan Pejabat Pengelola Informasi dan
Dokumentasi Kementerian Kelautan dan Perikanan nomor 25/PPID-KKP/XII/2025

tanggal 2 Desember 2025 tentang Hasil Penilaian Evaluasi Mandiri Monitoring dan
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Evaluasi Keterbukaan Informasi Publik di Lingkungan Kementerian Kelautan dan
Perikanan Tahun 2025.

Tabel 27. Perbandingan Capaian Indikator Kinerja Nilai Keterbukaan Informasi
Publik LRBRL dengan Satker Setingkat Loka

No | Satuan Kerja Targze;;'5a hun Reallsza:;;' ahun %o Capaian
1 | LRBRL 90,00 92,15 102,39
2 | LRMPHP 90,00 97,52 108,36
3 | LPTK 90,00 72,70 80,78
4 | LRSDKP 90,00 80,11 89,01

3.3 AKUNTABILITAS KEUANGAN

LRBRL pada tahun 2025 memiliki pagu anggaran sebesar Rp2.590.633.000,-
(dua miliar lima ratus sembilan puluh juta enam ratus tiga puluh tiga ribu rupiah)
pada kegiatan dukungan manajemen internal lingkup BPPSDMKP. Realisasi anggaran
sampai dengan 31 Desember 2025 adalah sebesar Rp 2.571.387.353,- (dua miliar
lima ratus tujuh puluh satu juta tiga ratus delapan puluh tujuh ribu tiga ratus lima
puluh tiga rupiah) atau sekitar 99,26%. Dari realisasi tersebut, dapat diperoleh
capaian 5 (lima) Indikator Kinerja dengan kinerja istimewa dan 6 (enam) Indikator
Kinerja dengan kinerja baik. Berikut ini rincian pagu dan realisasi anggaran per jenis
belanja dan per sasaran kegiatan pada tahun 2025.

Tabel 28. Pagu dan Realisasi Anggaran per Jenis Belanja Tahun 2025

Jenis Belanja Pagu Belanja (Rp) Realisasi Belanja (Rp) %
Belanja Pegawai 1.227.282.000 1.210.313.539 98,62
Belanja Barang 1.363.351.000 1.361.073.814 99,83
TOTAL 2.590.633.000 2.571.387.353 99,26

Tabel 29. Pagu dan Realisasi Anggaran per Sasaran Kegiatan Tahun 2025

Sasaran Indikator L.
No. _ : Pagu (Rp) Realisasi (Rp) %
Kegiatan Kegiatan
1 | Tata Kelola Persentase 15.213.000 15.104.913 99,29
Pemerintahan Rekomendasi

yang Efektif dan | Hasil
Akuntabel bidang | Pengawasan
Penyuluhan dan | yang
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Pengembangan
Sumber Daya
Manusia
Kelautan dan
Perikanan

Dimanfaatkan
untuk Perbaikan
Kinerja LRBRL
(%)

Indikator
Kinerja
Pelaksanaan
Anggaran
LRBRL (Nilai)

100.000

100.000

100,00

Penilaian
Mandiri SAKIP
LRBRL (Nilai)

50.000

47.500

95,00

Nilai Kinerja
Perencanaan
Anggaran
LRBRL (Nilai)

50.000

47.500

95,00

Indeks
Profesionalitas
ASN LRBRL
(Indeks)

400.000

391.752

97,94

Persentase
Rencana Umum
Pengadaan PBJ
yang
Diumumkan
pada SIRUP
LRBRL (%)

600.000

600.000

100,00

Tingkat
Kepatuhan
Pengelolaan
BMN LRBRL (%)

150.000

130.000

86,67

Nilai PNBP
LRBRL (Rupiah)

2.569.473.000

2.550.409.470

99,26

Kemitraan yang
Disepakati
dan/atau
Ditindaklanjuti
LRBRL
(Kemitraan)

1.800.000

1.800.000

100.00

Persentase
Dukungan
Manajemen
Teknis dan
Kegiatan

2.647.000

2.606.218

98,46
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Strategis
Lainnya LRBRL
(%)

Nilai 150.000 150.000 | 100.00
Keterbukaan
Informasi Publik
LRBRL (%)

TOTAL 2.590.633.000 | 2.571.387.353 | 99,26

3.4. EFISIENSI ANGGARAN DAN ALOKASI SUMBER DAYA
3.4.1. Efisiensi Anggaran

Berdasarkan Peraturan Menteri Keuangan Republik Indonesia Nomor
214/PMK.02/2017 tentang Pengukuran Dan Evaluasi Kinerja Anggaran Atas
Pelaksanaan Rencana Kerja dan Anggaran Kementerian Negara/Lembaga disebutkan
bahwa evaluasi kinerja anggaran terdiri atas evaluasi kinerja anggaran atas aspek
implementasi, evaluasi kinerja anggaran atas aspek manfaat dan evaluasi kinerja
atas aspek konteks. Evaluasi kinerja anggaran atas aspek implementasi dilaksanakan
untuk kinerja anggaran tingkat eselon I/program dana tingkat satuan kerja/kegiatan.
Evaluasi kinerja anggaran atas aspek implementasi dilakukan dengan mengukur
variabel: capaian keluaran, penyerapan anggaran, efisiensi dan konsistensi
penyerapan anggaran terhadap perencanaan.

Efisiensi terdiri atas efisiensi keluaran (output) Program untuk evaluasi
kinerja anggaran atas aspek implementasi tingkat unit Eselon I/program dan
efisiensi keluaran (output) kegiatan untuk evaluasi kinerja anggaran atas aspek
implementasi tingkat satuan kerja/kegiatan. Dalam rangka penghitungan efisiensi
data yang dibutuhkan untuk mengukur efisiensi keluaran program dan efisensi
keluaran output kegiatan meliputi: data capaian keluaran program, data capaian
keluaran kegiatan, pagu anggaran dan realisasi anggaran. Efisiensi dihitung dengan
cara membandingkan selisih antara pengeluaran seharusnya dan pengeluaran
sebenarnya dengan pengeluaran seharusnya. Penghitungan nilai efisiensi ini telah
tersedia berbasis sistem dan dikembangkan oleh Kementerian Keuangan RI melalui
aplikasi Smart DJA.
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Efisiensi anggaran dihitung dengan cara menghitung selisih antara
persentase capaian kinerja dengan persentase anggaran. Semakin besar persentase
capaian kinerja dibandingkan dengan persentase anggaran, maka akan semakin
besar nilai efisiensinya.

Tabel 30. Rincian Capaian Realisasi Kinerja dan Anggaran Indikator Kinerja
Tahun 2025

Sasaran Kegiatan Indikator Kinerja Kegiatan Anggaran (Rp.)
/ Indikator Pendukung
Kinerja Kegiatan Target Capaian % RKA KL Pagu Realisasi %

Efisiensi
(%)

1 2 3 4 5 6 7 8 9

Tata Kelola Pemerintahan yang Efektif dan
Akuntabel bidang Penyuluhan dan
Pengembangan Sumber Daya Manusia Kelautan
dan Perikanan

111,22 99,26 13,45

Persentase
Rekomendasi
Hasil
Pengawasan
yang
Dimanfaatkan
untuk
Perbaikan
Kinerja LRBRL
(%)

Layanan
85 85 100,00 | Manajemen 15.213.000 15.104.913 99,29 0,71
Keuangan

Indikator
Kinerja Layanan
2 | Pelaksanaan 92 98,93 107,53 | Perencanaan 100.000 100.000 | 100,00 7,53

A dan
nggaran. . Penganggaran
LRBRL (Nilai)

Penilaian Layanan
3 | Mandiri SAKIP 80 83,50 104,38 | Pemantauan dan 50.000 47.500 95,00 9,38

LRBRL (Nilai) Evaluasi

Nilai Kinerja L
ayanan
4 | Perencanaan 715 100 120,00 | Pemantauan dan 50.000 47.500 | 9500 [ 25,00

Anggaran Evaluasi
LRBRL (Nilai)

Indeks
Profesionalitas Layanan
81,50 85,81 105,29 .
> ASN LRBRL Manajemen SDM

(Indeks)

400.000 391.752 97,94 7,35

Persentase
Rencana
Umum
Pengadaan
PBJ yang
Diumumkan
pada SIRUP
LRBRL (%)

80 100 120,00 | Layanan Umum 600.000 600.000 | 100,00 20,00

Tingkat
Kepatuhan
7 | Pengelolaan 80 97,5 120,00 | Layanan BMN 150.000 130.000 86,67 33,33
BMN LRBRL
(%)
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Nilai PNBP
8 | LRBRL 26.500.000 | 119.795.732 | 120,00 | Lavanan 2.569.473.000 | 2.550.409.470 | 99,26 20,74
(Rupiah) Perkantoran
Kemitraan
yang
Disepakati Layanan
9 | dan/atau 2 3 120,00 u:ts’;iggak';t dan 1.800.000 1.800.000 | 100.00 20,00
E:ér::fklan]utl Informasi
(Kemitraan)
Persentase
Dukungan
Manajemen L
; ayanan
10 l:lg(?alia?_'an 100 100 100,00 | Penyelenggaraan 2.647.000 2.606.218 98,46 1,54
Strategis Kearsipan
Lainnya
LRBRL (%)
Nilai
Keterbukaan
11 | Informasi 90 92,15 102,39 | L@yanan Data 150.000 150.000 | 100,00 2,39
Publik LRBRL dan Informasi
(%)
Total 2.590.633.000 | 2.571.387.353

3.4.2. Alokasi Sumber Daya
Jumlah sumber daya manusia Loka Riset Budidaya Rumput Laut (LRBRL)
pada tahun 2025 sebanyak 25 orang yang terdiri dari 13 orang Aparatur Sipil Negara
(ASN) dan 12 orang Tenaga Penyedia Jasa lainnya Perorangan (PJLP) petugas
kebersihan, petugas keamanan, petugas tambak serta teknisi listrik dan mekanik.
Berdasarkan jabatan fungsional, sampai dengan saat ini LRBRL hanya memiliki 2
orang pegawai yang menduduki jabatan fungsional yaitu 1 orang pranata keuangan
APBN mahir dan 1 orang pranata hubungan masyarakat ahli pertama. Jumlah
pegawai dengan jabatan fungsional umum sebanyak 9 orang bertugas di kegiatan
manajerial sebagai verifikator keuangan, pengelola BMN, pengelola kepegawaian,
penata layanan operasional, pengelola layanan operasional, = pengadministrasi
perkantoran dan operator layanan operasional. Berdasarkan kondisi tersebut, LRBRL
mampu memperoleh capaian berstatus biru (istimewa) pada 5 (lima) indikator
kinerja kegiatan. Selain itu, sebanyak 6 (enam) indikator kinerja kegiatan telah
dicapai dengan status hijau (baik).
Sumber daya lainnya yang dimiliki oleh LRBRL yaitu berupa sarana dan
prasarana yang terdiri dari : tanah bangunan kantor pemerintah, tanah tambak,
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gedung kantor, gedung laboratorium, guest house dan lain-lain. Beberapa sarana

dan prasarana tersebut dimanfaatkan sebagai sumber PNBP LRBRL.
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IV PENUTUP

4.1. CAPAIAN KINERJA

Sesuai dengan visi dan misi Loka Riset Budidaya Rumput Laut (LRBRL),
pada tahun 2025 LRBRL menetapkan target kinerja yang akan dicapai dalam bentuk
kontrak kinerja antara Kepala LRBRL dengan Sekretaris Badan Penyuluhan dan
Pengembangan Sumber Daya Manusia Kelautan dan Perikanan. Pada kontrak kinerja
tersebut terdapat peta strategi dengan 1 (satu) Sasaran Kegiatan yang ingin dicapai.
Untuk setiap Sasaran Kegiatan yang disusun dan ditetapkan memiliki ukuran yang
disebut sebagai Indikator Kinerja Kegiatan. Keseluruhan Indikator Kinerja Kegiatan
LRBRL pada tahun 2025 berjumlah 11 (sebelas). Pengukuran capaian kinerja LRBRL
tahun 2025 dilakukan dengan cara membandingkan antara target (rencana) dan
realisasi indikator kinerja utama (key perfomance indicator, disingkat KPI)
menggunakan aplikasi berbasis berbasis logical  framework  pada
http://kinerjaku.kkp.go.id.

<« G %5 kinerjakukkp.goid/zpp/home aQ % O & =@
82 B TOTrwdsnldoc-.. [ PELAPORAN [ KEPEGAWAIAN @ Adobe Acrobat
"N\ KEMENTERIAN
¥ ) Berwauan = Kinerjaku i 1
Unit:

-

Gambar 6. Dashboard Kinerjaku Level 3 LRBRL Gorontalo

Berdasarkan pengukuran kinerja tersebut, diperoleh data capaian kinerja
LRBRL tahun 2025 sebesar 111,22% dengan rincian sebagai berikut :
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Tabel 31. Capaian IKK LRBRL Tahun 2025

Sasaran
Kegiatan

Indikator Kinerja
Kegiatan

Target
2025

Realisasi
Tahun 2025

%

Tata Kelola
Pemerintahan
yang Efektif dan
Akuntabel
bidang
Penyuluhan dan
Pengembangan
Sumber Daya
Manusia
Kelautan dan
Perikanan

Persentase
Rekomendasi Hasil
Pengawasan yang
Dimanfaatkan untuk
Perbaikan Kinerja
LRBRL (%)

85

85

100,00

Indikator Kinerja
Pelaksanaan
Anggaran LRBRL
(Nilai)

92

98,93

107,53

Penilaian Mandiri
SAKIP LRBRL (Nilai)

80

83,50

104,38

Nilai Kinerja
Perencanaan
Anggaran LRBRL
(Nilai)

71,5

100,00

120,00

Indeks Profesionalitas
ASN LRBRL (Indeks)

81,5

85,81

105,29

Persentase Rencana
Umum Pengadaan PBJ]
yang Diumumkan
pada SIRUP LRBRL
(%)

80

100

120,00

Tingkat Kepatuhan
Pengelolaan BMN
LRBRL (%)

80

97,5

120,00

Nilai PNBP LRBRL
(Rupiah)

26.500.000

119.795.732

120,00

Kemitraan yang
Disepakati dan/atau
Ditindaklanjuti LRBRL
(Kemitraan)

120,00

Persentase Dukungan
Manajemen Teknis
dan Kegiatan Strategis
Lainnya LRBRL (%)

100

100

100,00

Status

65



Nilai Keterbukaan
Informasi Publik 90 92,15 102,39
LRBRL (%)

Data dukung capaian kinerja LRBRL tahun 2025 telah diunggah melalui
tautan : https://bit.ly/Kinerja LRBRL TW42025.

Realisasi anggaran sampai dengan 31 Desember 2025 sebesar Rp

2.571.387.353,- (dua miliar lima ratus tujuh puluh satu juta tiga ratus delapan puluh
tujuh ribu tiga ratus lima puluh tiga rupiah) atau sekitar 99,26% dari total pagu
anggaran sebesar Rp2.590.633.000,- (dua miliar lima ratus sembilan puluh juta

enam ratus tiga puluh tiga ribu rupiah).

4.2. PERMASALAHAN

Berdasarkan hasil pengukuran kinerja pada tahun 2025, beberapa indikator
kinerja Loka Riset Budidaya Rumput Laut telah memenuhi target yang ditetapkan.
Namun masih terdapat beberapa masalah yang dihadapi dalam pencapaian target
kinerja tersebut yaitu kurangnya jumlah SDM yang melaksanakan kegiatan
manajerial sehingga pegawai yang ada harus melakukan rangkap tugas dan juga
dikhawatirkan menimbulkan resiko tinggi yang berdampak pada capaian kinerja
LRBRL.

4.3 REKOMENDASI
Berdasarkan permasalahan yang terjadi selama proses pencapaian target
kinerja tahun 2025, perlu dilakukan hal-hal sebagai berikut :
1. Memberikan tugas tambahan kepada pegawai dari bidang tugas lainnya
2. Menyampaikan kebutuhan ASN agar diberikan penambahan jumlah SDM untuk
mengisi kekosongan jabatan atau tugas di LRBRL baik dari penerimaan CPNS,

PPPK atau dari mutasi pegawai yang berasal dari sakter lain.
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LAMPIRAN

1. Perjanjian Kinerja Januari 2025

KEMENTERIAN KELAUTAN DAN PERIKANAM
BADAN PENYULUHAN DAN PENGEMBANGAN
i SUMBER DAYA MANUSIA KELAUTAN DAN PERIKANAN

B dALAN MEDAN MERDEKA TRIUR NCMOR 18

-I"F JRFARTE 1010 MOTAK PDE 47130 JEP 10541

TELEFOMN [Q2¥] 3519070 LD AR, FAKSIMILE (O21] 3513387
LAKMA e i oo SUREL pppsamiaiicn, go.id

PERJANJIAN KINERJA TAHUN 2025
LOKA RISET BUDIDAYA RUMPUT LAUT

Dalam rangka maw|udkan mansaman gamerimahen yang sfekld, iransparan, Akuniabel
dmn berarieniasl pada hasil, kemi yang baranda tangon & baweh ini

Wama : Rinel Panto
Jabatan 1 Kepala Loka Risal Budidaya Fumpul Laut
Salanjuinya disabut Pikak Kasalu
Mama Rudi Abek Wahyudin
Jabeten Eakralars Badan Pewuuban dan Pengambangen Sumber Daya

Manusia Ketaulan don Pericanan
Aelaky atmsan P#ak Hesatu, selanjuinya disebut Plhak Keduea

Pihak Kesald barjani ekan mewujuckan targed Kinefa yang sehardsnyd sasusl lampiran
parianian ird, dalam rangks mencapsl targel kinerja jangka mensnpah separll yeng Lelah
ditefapkan dalem dokumen parencansan. Keberhasian den kegagalan pencapaian
iargat kinarja tersabul men|ad Bngoung Ewab kaml,

Pihak Hedua akan mélakukan supervisl yang diparlukan serta akan melakukan evaias!
terhadap capsian kingfa dari parjgnjian i dan mengambil tindakan yang dipaniscen
dalam rangha pambarian penghagEan dan sanks

Jdakaria, M Januar 2025

Pihak Kadus Fihak Kesaiu
Sekretaris Badan Penyuluhan dan Fapala Loka Risel Budidayn
Perggembangsn Sumbar Doya Meusta Rumpud Lauil

Kelautai dan Pardsnan

g T

Rudi Alek Wahyudin G Rirel Ponto




KEMENTERIAN KELAUTAN DAN PERIKANAN
BADAN PENYULUHAN DAN PENGEMBANGAN

i SUMBER DAYA MANUSIA KELAUTAMN DAN PERIKANAN
j JALAN MCDAN MERDE TIMUE NOMOR 10
%, F AAKARTA 13110 KOTAK POS 4130 JKP 10041
st TELEROM [021) 3519070 [LACAK), FAKSIMILE (021} 3513287

LARSAN wrkwkkn goord SUREL fppeamifis qoad

PERJANJIAN KINERJA TAHUN 2025
LOKA RISET BUDIDAYA RUMPUT LAUT

Dalam rangka mewujudkan manajermnen pamarimtahan yang efekbl, ransparEn, skuntatal
dan bererlantast pada hasll, Kaml yéng berlands tanpan & bawses ini

bl . Rinel Ponlto
Jabatan :  HKoepala Loks Risel Budidaya Rumpul Lat
Salanjutnya disabl Pihek Kesatu
Mama Rudi Alek Wahyudin
Jabeian Sakratais Badan Penyuiuban dan Pengembangen Sumbier Daya

Menusia Kesautan dan Parianan
Splaku atasan Piak Kesatu, sslanjuinya disabuel Pihek Redis
Pihitk Kesalu berjand akan mewujuiian arget kinsrla yang seharusnya sesusi lempran
parjanjian Ind, dalsm rangka mencapal arged kinerja jangka manangah separti yang telah
ditstagken dal@m dokumen paroncanaan. Keberhasilan dan kegagelan pancapean
targat kinera lemsbul menjacl tangpung pEwab kami.
Pihak Kedus akan melshukan supenis ying dipariuksn garts shan malakukan avaluas|
larhadap capaian kinega ded perjanjian ini dan mangamitd tindakan yang diperukan
dalam rangka pamberian panghsngnan den ankel.

Jakarta, 30 Jaruar] 2025

Pihak Kede Piak Kesalu
Sekresaris Badan Paryuiunan dan Kapala Loka Rreel Budidaya
Pangamsiangan Sumber Daye Marisia Ruwrpul Leut

Kalautsn dan Pankanan

?:6,_

Rudi Alsk Wahyudin
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PERJAMJIAN KINERJA TAHUN 2025
LOKA RISET BUDIDAYA RUMPUT LAUT

1. |Tata Kelala
FPemerintahan yang
Efekiif dan Akuntabel
bidang Penyuluhan dan
| Pengembangan Sumber

Ciaya Manusia Kelautan
| dan Perikanan

Fersentase Rekomandasi hasil

pengawasan yang dimanfaatkan unbuk 85
perbaikan kinesga LEERL (%)
5 Indikator Kinerja Pelaksansan Anggaran a9
" |LRBRL {Milai)
3. |Penilaian Mandiri SAKIF LRBRL {Milai) &)
4 Mila Einerja Perencanaan Anggaran 15
" |LRPT [Niai !
5 Indeks Profesionalitas ASN LRERL 815
" |{Indaks) L
g Parsentase rencana umurm pendgadaan
* | PBEJ yang diumumkan pada SIEUP BD
LRERL %)
L |Tingkat Kepatuhan Pengelolaan BMN B0
" |LRBREL (%)
Milai PMBPF LRERL {Rupkah) 26.500.000
8. |Kemiraan yang Disepakatl dan/atau 2
| Ditindaklanjuti LREBRL {Kemitraan)
10. | Perzentase Dukungan Manajemen 100
Tekniz dan Kaegiatan Strategis Lainnya
LRERL (%)
11. |Hilai Keterbukaan Informesi Publik ]

LRERL (%)
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Perjanjian Kinerja Desember 2025

KEMENTERIAN KELAUTAN DAN PERIKANAN
BADAN PENYULUHAN DAN PENGEMBANGAN

: SLII".I'IBEH DAYA MANUSIA KELAUTAN DAN PERIKANAN
JALAN MEDAN MERDERA TIMUR NOMOR 15
JAKARTA 10110 KOTAK POS 4130 JKP 10041
TELEPON (021] 3513070 [LACAKL FAKSIMILE (121} 313287

PERJANJIAN KINERJA TAHUN 2025
LOKA RISET BUDIDAYA RUMPUT LAUT

Calam rengka mewujudkan mensgmen pemerinishan veng siekid, tranaparan,
shuniabel dan beroreniasi pada hesil, kamiyang bertanda tangan di bawah ini ;
Mama > Rzl Ponto

Jabaten : Kepala Loka Reset Budidaya Rumput Laud
Selanpenys disebut PIHAK PERTAMA
MNama : Joni Haryadi D
Jabaten : Plt Sekretars Bedan Penyuluban dan Pengembengan Sumbsr

Daya Menusia Kslawien dan Perkanan
Seleku atazan PIHAK FERTAMA, sslanjutnya disebut PIHAK KEDLUA

PIHAK PEARTAMA berenp akan mewujndkan farget kinerje yang sehansmya sesusi
lampiran perjenjan mi, dalem rangka mencapai targed kinera jengka menengah sepert
yeng i=lah disispken dalam dokumen persncanzan. Mzberhasian den kepegalan
pencape:an terget kinena fersebut menjadi tanggung jeweb kami

PIHAK KEDUA sken melssukan supsrvisi yang diperukan serma eken melskuken
avaluasi erhadap cepaian kinerjg dari perjanjian ni dan mengambil findakan yeng
diperiukan dalam rangka pembenan penghargeen dan ssnksi.

Jekena, & Desember 2025

PHAK KEDLUA PiHAK PERTAMA
Pl Sekretans Badan Pemyuluhan dan Kzpala Loka Risst Budidays
Pengembangan Sumber Daye Manusiz Rumput Laut
Halaitan dan Pericenan
i itmnd atangam Ehtmndakasgan
{ b 2 ) ;:l:rl:l ': Il:'EIrnn'! @ -.‘ﬂ;:rlra I.Irdlrl:ml
Joni Heryadi O Rinel Ponto
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PERJANJIAN KINERJA TAHUN 2025
LOKA RISET BUDIDAYA RUMPUT LAUT

. |Teta K=lola
Pamerintahan yang
Eiekid dan Akunizbsl
bidang Penyuluhen den
Pengembangan Sumbsr
Deya Manusia Halsulan
dan Perikanzn

Parzsenizse Rekomendasi Haed

Pengawasan yang Dimanfaa®an untuk
Perbaikan Kinera LRBAL ()

Indikator Kinerja Pelakeanasn Anggaran
LABHL {Miai)

- |Peniiaizn Mardin SAKIP LRBRL (Miladf

Milai Kinerja Perencenaan Anggaren
LABAL {Miai}

716

EIndeks Profesionalitas ASM LREAL

" |{Indeks]

B15

Parsaniase Hencane Limum Pengedaan

- |PEJyang Diymumien pada SIRUP

LABAL st}

Tingkat Kepaiuhen Pengelolaan EMMN
LABAL {3}

- |Malai PMBP LREAL {Rupizhl

26 S} ]

Femitrazn yang Disepekat dan'atay
Diendaklanjuti LABAL (Kemiltman}

1k

Persaniese Dulumgen Menagmen
Teknis dan Kegiatan Strelegis Lainnys
LRBRL {3}

1040

11.

talai Katerbusean Informasi Publik
LRBAL =&}
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.!Lmll:

Cukungan Menalemsan dan Petaksanasn Tugas Toknis Lenmys
1. Badsn Pemyuiungn can Pangambangan Suimder Dey 2 Manusia 2 550 .633.000
Hoisiian dan ParikEanan

Total Anggaran Loka Riset Budidaya Rumput Laut Tahun 2025 2.590.633.000

Jexerie, 5 Desember 2025

PIHAK KEDUA PIHAK PERTAMA
Plt. Sekreteria Badan Penyuluhan dan Hezpaka Loka Risst Budidaye
Pengembangen Sumber Days Manusis Rumput Laut

Kalautan dan Perikenan
g ; ] i .. I Ditssnlalaryain
Llikmndatasy 1
? 5!;:’:'.1!‘3;:;'\“ ? Sncara Elukirpsith
Joni Haryedi D Rirel Ponto
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3.

SURAT TUGAS TIM PENGELOLA KINERJA

Menimbang

Hepada

KEMENTERIAN KELAUTAN DAN PERIKANAN

BADAN

PENYULUHAN DAN PENGEMBANGAN

SUMBER DAYA MANUSIA KELAUTAN DAN PERIKANAN

LOKA RISET BUDIDAYA RUMPUT LAUT
JALAN PELABUMAN ETALASE PERIKANAN DESA TABLILD SELATAN
KEC MANANGEU 86265 KAB BOALEMO PROVINS! GORONTALD

LAMAN i ik go i SUREL (i oo i
“—

T

SURAT TUGAS
NOMOR : B.20/LRBRL/RC.610/1/2025

TENTANG
TIM PENGELOLA KINERJA

LOKA RISET BUDIDAYA RUMPUT LAUT

TAHUN 2025

Bahwa dalam rangka penerapan Sisiem Akurdabilifas
Kinerja Instansl Pemerntah (SAKIP) i Loka Risat
Budidaya Rumput Laut peru dibentuk Tim Pengelola
Kinerja Loka Riset Budidaya Rumput Laut:

Bahwa berdasarkan pertimbangan  sebagaimana
dimaksud dalam hurif a, peru menetapkan surst Tugas
Kepala Loka Riset Budidays Rumput Laut tentang Tim
Pengeiola Kirera Loka Riset Budidaya Rumput Laut
Tanun 2025

Peraturan Presiden Momor 63 Tahun 2015 Tentang
Kementerian Kelautan Dan Perikanan Sebagaimana Talah
Diubah Dengan Peraturan Prasiden Nomeor 2 Tahun 2017
Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan
Reformasi Birokrasi Momor 53 Tahun 2014 tentang
Petunjuk Teknis Peranjian Kineda, Pelaporan Kinerja dan
Tala Cam Reviu Ates  Laporan Kinerja Instansi
Pemerintah:

Peraturan Menterl Pendayagunaan Aparatur Megara dan
Reformas: Brokrasi Momor 12 Tahun 2015 teriang
Petunjuk  Polaksanaan Evabussl  Akuntabilitas Kinarja
Instanal Pemerintah;

Peraluran  Menteri Kelawtan dan  Perkanan  Normor
GHFPERMEN-KP/2017 lentang Pedaman Pengelalasn
Kinerja Orgenisasi di Lingkungan Kementerian Kelautan
dan Perikanan:

Peraturan  Mentert Kelautan dan  Perkanan  Mamor
4B8PERMEN-KP/2020 tentang Organisasi dan Tats Eefja
Kementeran Kelautan dan Perikanan;

Persturan Menter Kelsutan dan  Perikanan  Nomor
B4/PERMEN-KP2020 tenteng Organisasi dan Tata Karja
Loka Riget Budidaya Rumput Laut

MEMEBERI TUGAS

: (nama-nama terlampir)



Untuk

1

Malaksanakan fugas sebagas Tim Pengelola Kinera Loka Riset Budidays
Rumput Lawt Tahwn 2025 yang lerdw dar Penanggung Jawab, Kefua dan
Anggota dengan susunan keanggotsan ssbagaimana tersebut dalam lampiran
Surat Tegas inl.

Tim Pengelcia Kinena Loka Riset Budidaya Rumput Lau! Tahun 2025
mempunyai lugas ;

a. Pananggung Jawab ;
Memberikan pembing dan arahan terhadap kegiatan pengelolaan kinera
Leka Riset Budidaya Rumput Laut Tahun 2025.

B, Kelua
Berfanggung |awab terhadap keglatan pengelolaan kinerja Loka Rimet
Budidaya Rumpad Leut Tahun 2025, sesual dengan arahan dan kebijakan
dan Penanggung Jawab

o, Angaota |

1) Menyiapkan dokurnan Rencana Shategis (Renstra) dan RKT;

£} Menyusun pedoman'mekanisme pengumpulan dan pengukaran data
kinarja;

3} Mengumpulkan capatan kineda dan bukli dukung stes capaian kinera
pada masing-masing indikator kinerja wama;

4} Memastikan selurch hasll pengukuran capsian IKU dan rencana aksi input
kedalam sigtermn aplikasi pengelolaan kinerje;

3} Mermyusun Laparan Kinerja (LKj) Loka Riset Budideya Rumput Laut Tahun
2023 secara berkala (friwulan maupun lahunsn);

Tim Pengelola HKinerja Loka Risel Budidaya Rumput Lawi Tahun 2025,
bertanggung jawak kepada Kepala Loks Risst Budidaya Rumput Laut.
Segala biaya yang timbul ssbagal akibal ditetapkanya Surat Tugas ini

dibebankan pada DIFA Loka Fisel Budidaya Rumput Laut Tahun Anggaran 2025
Momor 5P DIPA-QEZ 12 2 40383372025 Tangpal 2 Desember 2024,

Surat Tugas inl mulai beraky sejak tanpgal ditetapkan, dengan kententuan apabila di
kemudian hari terdapat kekeliruan akan diadakan perbaikan sebagaimana mestinya.

Boalemo, 2 Januarl 2025

Hepala Loka Rissl Budidaya
Rumpuat

Rin 5T
MIP, 18741018 201001 1 001
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Lampiran : Surat Tuges Kepala Loka Riset Budidaya
Rumput Laut

Momar | BR2OLRBRLRC. 61002025

Tangga!l ; 2 Januar 2025

SUSUMNAN
TIM PENGELOLA KINERJA
LOKA RISET BUDIDAYA RUMPUT LAUT
TAHUN 2025

G "

1, | Rinel Ponta, 5T Kepala LRERL . E‘]:Eﬂﬂmﬂ
2 e Kepala Urusan Umum | Katua
3. | Herswaty Aman, ST Werifikator Keuangan | Anggota
4. | Meidy Royven Suawah | el | Anggata

Boalamo, 2 Januan 2025

Kiepala Loka Riset Budidaya
Rumput L

Ponio, 5T
MIP, 19741019 201001 1 001
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4. SKTIMPENYUSUN LAPORAN KINERJA

KEMENTERIAN KELAUTAN DAM PERIKANAM

BADAN PENYULUHAN DAN PENGEMBANGAN
SUMBER DAYA MANUSIA KELAUTAN DAN PERIKANAN
LOKA RISET BUDIDAYA RUMPUT LAUT

JALAM PELASUHAN ETALASE PERIKANAN DIESA TAHLLD SELATAN
KEC, MANANGEL BE255 KAR BOALEMD PROVING GORONTALD

LARAM W ilgn oo i SUIREL Yoo ik oo fd

HKEPALA LOKA RISET BUDIDAYA RUMPUT LAUT

NOMOR : 11/LRBRL202S
TENTANG

PEMBENTUKAN TIM PENYUBUN LAPORAN KINERJA (LK])

Menimbang

Mengingat

Menstapkan |

LOKA RISET BUDIDAYA RUMPUT LAUT
TAHUM 2025

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA

KEPALA LOKA RISET BUDIDAY A RUMPUT LAUT

bahwa uniuk terselenggaranya good govemance dan cieas
govermarnice dalam rangka fata pemerintahan vang  baik
sebagal perdanggungiawaban pelakssnsan tugas pokok dan
fungsi setiap instansi permerintah sebagai unsur panyalenggara
nepara maka perlu adanya Laporan Kinerja (LK|);

bahwa untuk ibs perdue membertuk Tim Penyusun Laporan
Kinera (LK[} Loka Risetl Budidaya Rumput Laut Tahan 2005,

Ketatapan MPR Momaor XIIMPR/M898 teniang
Panyelenggaraan Negara yang Bersih dan Bebas Koruped,
Holusi dan Mepolbsme,

Peraturan Pemerintah Momaor 8 Tahun 2006 tantang Pelaporan
Keuangan dan Kineqa Instansi Pemearintah;

Paraturan Menteri Pendayaguraan Aparatur Megara dan
Reformasi Birokrsi Nomor 28 Tahun 2010 tentang Pedoman

Pemyusunan Penetapan Kinera dan Pelaporan SAKIF;

Peraturan Menterl Pendayagunaan Aparatur MNegars  dan
Reformasi Birokrasi Nomor 53 Tahun 2014 lentang Petunjuk
Teknis ‘Perjanjlan Kinefa, Pelaporan Kinera dan Tata Cara
Reviu Atas Laporan Kinerla Instansi Pemerintah;

Perafuran Menteri Pendaysgunaan Aparalur Megara dan
Refermasl Biroksasi Momeor 12 Tahun 2015 tentang Padoman
Evaluasi Atas Implementasi  Sislerm  Akuntsbilitas  Kinena
Instansi Pemerintah

MEMUTLISHAN

KEPUTUSAN KEPALA LOKA RISET BUDIDAYA RUMPUT LAUT
TENTANG PENYUSUNAN LAPORAMN KINERJA (LKj) LOKA RISET
BUDIDAYA RUMPUT LAUT TAHUN 2025
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KESATU

KEDUA,

KETIGA

KEEMPAT

KELIMA

Membantuk Tim Peryusunan Laporan Kinera (LK|) Loka Riset
Budidaya Rumput Laut Tahun 2025 terdin dan penanggung jawab,

ketua, anggots dengan susunan sebagaimana terssbut dalam
lampiran Kepubusan ini;

Tim Penyusunan Laporan Kinera (LKj) Loka Riset Budidays
Rumput Laut Tahun 2025 sebagaimana dimaksud pads diktum
KEEATU mempunyal lugas |

1. Penanggung Jawal :
Memberkan pembinaan dan arahan ferhadap  kegiatan
penyusunan Laporan Kinera (LK) Loka Riset Budidaya Rumget
Laut Tahun 2025,

2. Kotua ;
Bertanggung |awab terhadap kegiatan penyusunan Laporan
Kinarfa (LKj) Loka Riset Budideys Rumput Laut Tahun 2025
s&suai dengan arahan dan kebijakan dan Penanggung Jawah:

4. Anggota :
Menyiapkan dan mengkoordinasikan bahan serta menyusun
Laparan Kinera (LKj) Loka Riset Budidays Rumput Laut Tehun
2025,

Daslam melaksanakan lugas sebagalmana dimaksud dalam dikdum
KEDUA, Tim Pemyusun Laporan Kinera (L)) Loka Riset Eudidaya
Rumput Laut Tahun 2025, bertanggung jawab kepada Kepala Loka
Riset Budidaya Rumput Laut;

Keputusan ini berlaku teshdtung mulsi 1 Januarl 2025 dan berakhir
sampai dengan 31 Desambar H026,

Segala biaya yang timbul ssbagal skibat ditetapkannya Keputusan
ini dibebankan pada Momor SP  DIPA-032 12.2 4038332025
Tanggal 2 Desember 2024 Loka Riset Budidaya Rumput Laut
Tahun 2025,

Keputusan i mulai berlaku sejak tanggal ditetapkan.
Ditedapkan di: Boakems
Pada tanggal: 2 Januar 2025
Kapals Loks,

—

Rimil Ponto, 5T
NIF. 18741018 201041 1 001
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Lampiran SK : Sural Keputusan Kepala Loka Risst
Budidaya Rumput Laut tentang
pemberntukan m penyusun laporen kineta
{LK]) Loka Riset Budisaya Rumput Laut
Tahun 2025

SUSUNAN
TIM PENYUSUN LAPORAN KINERJA (LKj)
LOKA RISET BUDIDAYA RUMPUT LAUT

TAHUN 2028
Penanggung Jawab Kepala Loka Riset Budidaya Rumput Laut
Katua ¢ Kepada Urusan Urnum
Anggeta 1. Herawaty Aman, ST

Ditetapkan @i * Boalemn
Pada tanggal - 2 Januari 2025

HKepala Loka,

Rinkel Ponto, ST
HIP. 45741018 209004 1 001
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